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MOTTO 
 
 
“Sebuah permata tidak akan dapat dipoles tanpa gesekan, demikian juga 
seseorang tidak akan menjadi sukses tanpa tantangan”. – Peribahasa Cina 
 
 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.  
(QS. Ar Ra’d: 11) 
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ABSTRACT 
  
The fact that mandatory disclosure is not enough to reduce information 
asymmetry, companies rely on voluntary disclosure to convey information to 
investors in an effort to provide non-financial information that helps maintain 
investor relations. This study examines the effect of ownership structure and firm 
characteristics on voluntary disclosure in annual reports of non-financial 
companies in Indonesia. 
Multiple Regression Analysis is used to analyze data collected for a sample 
of non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 
2018. This checklist consists of 69 items. Data were analyzed using SPSS 22. 
In general, non-financial companies listed on the IDX have a low level of 
voluntary disclosure. Evidence shows that ownership structures, namely 
managerial ownership, foreign ownership, and institutional ownership show no 
influence of voluntary disclosure. The characteristics of the company are the size 
of the company shows the influence of voluntary disclosure and the age of the 
company shows no influence with voluntary disclosure. 
 
 
 
 
Keywords: Voluntary Disclosure, Ownership Structure, and Company 
Characteristics. 
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ABSTRAK 
 
Fakta bahwa pengungkapan wajib tidak cukup mengurangi asimetri 
informasi, perusahaan bergantung pada pengungkapan sukarela untuk 
menyampaikan informasi kepada investor dalam upaya untuk memberikan 
informasi non-keuangan yang membantu mempertahankan hubungan investor. 
Studi ini meneliti pengaruh struktur kepemilikan dan karakteristik perusahaan pada 
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di Indonesia.  
Analisis Regresi Berganda digunakan untuk menganalisis data yang 
dikumpulkan untuk sampel perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dari tahun 2018. Daftar periksa ini terdiri dari 69 item. Data 
dianalisis menggunakan SPSS 22. 
Secara umum perusahaan-perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI 
memiliki tingkat pengungkapan sukarela yang masih rendah. Bukti menunjukkan 
bahwa struktur kepemilikan yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, dan 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada pengungkapan sukarela. 
Karakteristik perusahaan yaitu ukuran perusahaan menunjukkan adanya pengaruh 
terhadap pengungkapan sukarela dan umur perusahaan menunjukkan tidak adanya 
pengaruh dengan pengungkapan sukarela.  
 
 
 
Kata Kunci: Pengungkapan Sukarela, Struktur Kepemilikan, dan Karakteristik 
Perusahaan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Sifat dan luasnya informasi yang diminta pada saat ini lebih besar dan 
berbeda daripada di masa lalu. Penyembunyian informasi yang relevan menjadi 
penyebab adanya skandal keuangan dan berakibat pada runtuhnya perusahaan. 
Meskipun perusahaan yang gagal telah menemukan bahwa mereka sepenuhnya 
mematuhi tingkat minimum pengungkapan wajib (Elfeky, 2017).  
Transparansi perusahaan ditentukan oleh informasi yang akurat, relevan dan 
dapat diandalkan dalam laporan keuangan. Informasi akurat, relevan dan dapat 
diandalkan dipandang sebagai cara meningkatkan citra perusahaan, mengurangi 
biaya modal, dan meningkatkan daya jual saham (Yusuf, Fodio, & Nwala, 2018). 
Kebanyakan perusahaan hanya mengungkapkan informasi wajib (mandatory). 
Dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat suatu perusahaan memilih 
mengungkapkan informasi secara penuh (full disclousure) (Darma & Irwanto, 
2017).  
Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan terdiri dari 
pengungkapan wajib dan sukarela (Yusuf et al., 2018). Pengungkapan artinya 
mengungkapkan informasi keuangan dan non-keuangan tentang suatu perusahaan 
di laporan tahunan. Pengungkapan wajib mengacu pada informasi yang dibutuhkan 
oleh undang-undang dan peraturan yang akan diterbitkan dalam laporan tahunan, 
di sisi lain pengungkapan sukarela mengacu pada pilihan bebas dalam memberi 
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informasi dari pihak manajer kepada pengguna laporan tahunan (Junaidu & Kabara, 
2014). 
Menurut Financial Accounting Standards Board (FASB), istilah 
“pengungkapan sukarela” menggambarkan pengungkapan terutama di luar laporan 
keuangan, yang tidak secara eksplisit disyaratkan oleh prinsip akuntansi yang 
diterima secara umum (GAAP) (FASB, 2001). Pengungkapan sukarela perusahaan 
merupakan sarana penting bagi manajemen untuk berkomunikasi mengenai kinerja 
dan tata kelola perusahaan yang bagi pihak luar. 
Dengan pengungkapan sukarela terdapat beberapa manfaat yang dapat 
diperoleh baik bagi perusahaan maupun pemegang saham. Bagi perusahaan yang 
mengungkapkan informasi sukarela meningkatkan citra perusahaan dengan 
pelaporan yang transparan, sehingga kredibilitas perusahaan tinggi dan mengurangi 
adanya risiko litigasi (Mgammal, 2017). Selain itu likuiditas perusahaan meningkat 
dan biaya modal perusahaan menjadi rendah. Serta dengan pengungkapan sukarela 
perusahaan dapat mempertahankan hubungan investor yang baik (Hieu & Lan, 
2015).   
Manajer menggunakan pengungkapan sukarela untuk melindungi 
perusahaan dari undervaluasi dan kinerja yang buruk, mereka lebih suka 
mengomunikasikan kabar buruk selangkah demi selangkah untuk menghindari 
penurunan tajam harga saham. Manajer menggunakan pengungkapan sukarela 
sebagai alat untuk menjelaskan kinerja saham dan pendapatan yang buruk (Healy 
& Palepu, 2001).  
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Tingkat pengungkapan sukarela yang lebih tinggi akan mendorong 
peningkatan cakupan analis. Lebih banyak informasi yang tersedia akan 
menyebabkan minat yang lebih tinggi dari analis karena biaya untuk memperoleh 
informasi telah hilang. Ini akan menghasilkan minat yang lebih tinggi dalam 
analisis yang dilakukan tentang perusahaan dan mencerminkan nilai wajarnya di 
pasar (Healy & Palepu, 2001). 
Untuk pemegang saham informasi sukarela yang diungkapkan perusahaan 
bermanfaat untuk mengurangi resiko informasi yaitu pengurangan kesalahan 
pembuatan keputusan investasi yang dilakukan oleh investor. Perusahaan 
mempunyai informasi yang lebih banyak tentang perusahaan mereka daripada para 
pemegang saham atau pemangku kepentingan yang lain menyebabkan timbulnya 
asimetri informasi (Darma & Irwanto, 2017). Asimetri informasi yang terjadi antara 
manajemen dengan pemegang saham dapat diatasi dengan pengungkapan informasi 
sukarela.  
Maka penting untuk mengungkapkan informasi sukarela agar asimetri 
informasi yang terjadi dapat dikurangi (Indriani, 2013). Beberapa peneliti telah 
membuktikan bahwa pengungkapan sukarela dapat mengurangi asimetri informasi. 
Darma & Irwanto (2017) menemukan bahwa semakin luas pengungkapan sukarela 
suatu perusahaan, semakin rendah pula asimetri informasi dalam perusahaan 
tersebut. Selain itu Cormier et al. (2010) dan Indriani (2013) menemukan adanya 
pengaruh negatif antara pengungkapan sukarela dengan asimetri informasi.  
Pengungkapan sukarela penting untuk diungkapakan selain dapat 
mengurangi asimetri informasi juga akan menurunkan biaya modal dalam 
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perusahaan (Darma & Irwanto, 2017). Dimana rendahnya asimetri informasi pada 
suatu perusahaan akan menurunkan biaya modal pada perusahaan. Semakin banyak 
informasi sukarela yang disampaikan akan mengurangi pemegang saham dalam 
memantau manajemen. Karena manajemen telah mengungkapan informasi yang 
lebih yang dapat membantu pemegang saham dalam pengambilan keputusan (Healy 
& Palepu, 2001).   
Menurut Organization for Economic Co-operation and development 
(OECD), Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang diperkirakan 
memiliki pertumbuhan ekonomi tercepat diantara Negara ASEAN lainya dalam 
kurun waktu 2014-2018, sehingga Indonesia menjadi salah satu tujuan dari negara 
lain untuk melakukan investasi, salah satunya adalah investasi pada pasar modal 
(Arisanti & Daljono, 2014). 
The Study of The Indonesian Equity Market mengungkapkan kinerja pasar 
modal di Indonesia dilihat dari pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
Bursa Efek Indonesia beberapa tahun terakhir menunjukan kinerja yang signifikan, 
namun hal ini tidak diikuti dengan minat masyarakat untuk melakukan investasi di 
pasar saham. Hal ini di sebabkan beberapa faktor antara lain resiko investasi dan 
faktor lainya adalah kurangnya edukasi serta pemahaman masyarakat sebagai calon 
investor untuk melakukan penilaianya terhadap informasi yang telah di sajikan 
perusahaan sehingga menyebabkan asimetri informasi (Arisanti & Daljono, 2014) 
Pengungkapan yang memadai diberikan oleh perusahaan karena 
mempunyai kepentingan yaitu adanya harapan mengenai dampak yang positif dari 
pengungkapan yang disampaikan. Selain itu, investor membutuhkan informasi 
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untuk menilai waktu dan ketidakpastian aliran kas sekarang dan dimasa yang akan 
datang sehingga dapat menilai perusahaan untuk membuat keputusan investasi 
(Arisanti & Daljono, 2014). 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, perusahaan perlu memberikan 
informasi yang relevan baik melalui informasi yang diwajibkan maupun dengan 
sukarela. Pengungkapan informasi yang disajikan perusahaan diharapkan 
mempunyai nilai relevansi bagi investor dalam membantu pengambilan keputusan 
investasi serta berguna bagi perusahaan untuk menilai bagaimana reaksi investor 
terhadap pengumuman informasi akuntansi yang disajikan (Arisanti & Daljono, 
2014). 
Asimetri informasi memiliki hubungan dengan transparansi yang rendah. 
Transparansi yang rendah menyiratkan bahwa tidak cukup informasi yang 
dikomunikasikan kepada investor yang secara berurutan menunjukkan bahwa 
terdapat asimetri informasi antara mereka yang mengetahui informasi dan yang 
tidak (Hieu & Lan, 2015). Keadaan asimetri informasi yang tinggi menyebabkan 
pemegang saham tidak mempunyai informasi yang cukup untuk membantu mereka 
memprediksi tingkat resiko dan pengembalian yang akan diterima dari investasi 
yang telah dilakukan (Darma & Irwanto, 2017).  
Menurut Darma & Irwanto (2017) jika investor menilai suatu perusahaan 
beresiko tinggi berdasarkan laporan keuangan yang dihasilkan, maka nilai return 
investasi yang diharapkan oleh investor juga akan tinggi, sehingga menyebabkan 
tingginya biaya ekuitas (cost of equity capital). Tingkat prediksi resiko tergantung 
pada seberapa luas informasi yang diungkapkan serta ketepatan informasi yang 
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telah dilaporkan. Semakin luas dan tepat informasi yang dilaporkan kepada 
pemegang saham akan diikuti dengan penurunan prediksi resiko yang dihasilkan 
(Darma & Irwanto, 2017).  
Semakin luas pengungkapan yang dilakukan perusahaan maka semakin 
kecil asimetri informasi yang terjadi antara perusahaan dan investor, dimana 
pengungkapan yang luas dapat membatasi sikap manajer yang oportunistik yang 
dapat merugikan pemegang saham dan stakeholders lainnya. Salah satu bentuk 
pengungkapan yang memperkecil asimetri informasi adalah pengungkapan 
sukarela. Semakin luas pengungkapan sukarela yang disajikan dalam laporan 
tahunan (annual report) maka asimetri informasi dapat berkurang (Indriani, 2013). 
Pengungkapan sukarela perusahaan mengacu pada informasi tersedia 
berdasarkan kebijaksanaan perusahaan. Luasnya sukarela pengungkapan 
dipengaruhi oleh perubahan sikap dalam masyarakat, faktor ekonomi dan faktor 
perilaku seperti budaya perusahaan. Item pengungkapan sukarela dapat 
diklasifikasikan ke dalam item historis, terkini dan prediktif, tergantung pada 
kinerja perusahaan masa lalu atau sekarang (Rabiu & Ibrahim, 2017). 
Pelaporan keuangan sebagai komponen inti dari tata kelola perusahaan 
dalam beberapa tahun terakhir telah menyediakan kebutuhan untuk pengungkapan 
sukarela yang berasal dari fakta bahwa laporan keuangan harus mampu memenuhi 
kebutuhan berbagai kategori pengguna dan juga bantuan keputusan investasi oleh 
investor dan pihak berkepentingan lainnya (Barako, Hancock, & Izan, 2006). 
Telah ada pertumbuhan substansial dalam aktivitas perdagangan di Bursa 
Efek di seluruh dunia, dimana perusahaan-perusahaan di seluruh dunia berusaha 
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untuk menembus pasar modal internasional. Pengungkapan informasi yang 
memadai, dan dapat diandalkan secara sukarela diperlukan untuk menembus pasar 
global ini (Hu, Zhu, & Hu, 2016).  
Informasi akuntansi berkualitas tinggi memfasilitasi perolehan dana jangka 
pendek dan jangka panjang dan juga memungkinkan manajemen untuk 
memperhitungkan dengan baik sumber daya yang disediakan. Dengan demikian, 
informasi akuntansi bertindak sebagai insentif yang signifikan untuk pertumbuhan 
dan perkembangan pasar uang dan modal, yang merupakan dasar bagi kelancaran 
ekonomi mana pun. Fungsi pasar modal yang efektif, sangat tergantung pada aliran 
informasi yang efektif antara perusahaan dan para pemangku kepentingannya 
(Meek, Roberts, & Gray, 1995). 
Informasi sukarela pada laporan tahunan menjadi tanggungjawab 
manajemen. Dalam pengungkapannya melibatkan para pemegang saham. 
Pemisahan kepemilikan dari kontrol di sebagian besar bisnis modern, terutama 
perusahaan publik membatasi keterlibatan pemegang saham dalam pengambilan 
keputusan manajemen, termasuk proses pengambilan keputusan pengungkapan 
sukarela (Rabiu & Ibrahim, 2017).  
Manajer cenderung menggunakan informasi yang mereka miliki untuk 
mengejar kepentingan mereka sendiri dan merugikan pemilik. Ini telah 
menyebabkan peningkatan kesenjangan informasi antara apa yang ada diharapkan 
oleh para pemangku kepentingan dan apa yang sebenarnya diungkapkan (Yusuf et 
al., 2018). 
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Konflik yang terjadi dalam hubungan keagenan disebabkan oleh tujuan 
yang berbeda. Hal tersebut didasarkan pada minimalisasi biaya agensi yang 
muncul. Biaya agensi dapat diminimalisasi dengan pengungkapan informasi yang 
lebih pada laporan tahunan. Sehingga laporan tahunan dapat dikatakan sebagai 
sarana akuntabilitas manajemen kepada pemiliknya (Karlina et al., 2014). Pihak 
principal akan menginginkan luas pengungkapan sukarela yang seluas-luasnya 
sedangkan untuk pihak manajemen mempertimbangkan biaya dan manfaat saat 
memutuskan melakukan pengungkapan (Karlina et al., 2014).  
Perbedaan dalam proporsi saham yang dimiliki oleh investor dapat 
mempengaruhi tingkat kelengkapan pengungkapan oleh perusahaan. Semakin 
banyak pihak yang butuh informasi tentang perusahaan, maka semakin detail pula 
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan (Karlina et al., 2014).  
Teori agensi menyarankan bahwa di mana ada pemisahan kepemilikan dari 
manajemen perusahaan, potensi biaya agensi timbul karena konflik kepentingan 
antara pihak yang berkontrak. Diyakini bahwa masalah keagenan akan lebih tinggi 
di perusahaan dengan struktur kepemilikan yang beragam karena beragam 
kepentingan antara pihak - pihak yang berkontrak dan asimetri informasi pada 
bagian manajer (Ghazali & Weetman, 2006). 
Penelitian ini menggunakan struktur kepemilikan dan karakteristik 
perusahaan sebagai variabel yang diteliti terkait dengan pengaruhnya terhadap 
pengungkapan sukarela. Semakin banyak pemegang saham dalam sebuah 
perusahaan menyebabkan masalah keagenan karena beragam kepentingan antara 
pihak - pihak yang berkontrak dan asimetri informasi pada bagian manajer (Ghazali 
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& Weetman, 2006). Semakin besar ukuran perusahaan dan semakin tua umur 
perusahaan, maka semakin banyak pemangku kepentingan yang membuat 
perusahaan cenderung mengungkapan informasi yang lebih. 
Penelitian ini berangkat dari adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu terkait dengan pengungakapan 
sukarela. Penelitian sebelumnya menemukan pengaruh positif antara 
pengungkapan sukarela dan struktur kepemilikan (Mgammal, 2017). Ada juga yang 
menemukan pengaruh negatif antara struktur kepemilikan dan pengungkapan 
sukarela perusahaan (Ali, 2014). 
Kepemilikan institusional berpengaruh positif dengan pengungkapan 
sukarela perusahaan (Karajeh, Ibrahim, & Lode, 2017; Khlif, Ahmed, & Souissi, 
2017). Sedangkan tidak sejalan dengan  Al-Bassam, Ntim, Opong, & Downs (2018) 
bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif dengan pengungkapan 
sukarela. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh negatif dengan 
pengungkapan sukarela (Sartawi, Hindawi, Bsoul, & Ali, 2014). 
Kepemilikan saham oleh direktur berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan sukarela (Sarhan & Ntim, 2019). Kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela (Mgammal, 2017). 
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
sukarela (Hieu & Lan, 2015). 
Telah banyak peneliti terdahulu yang meneliti pengaruh kepemilikan asing 
dengan pengungkapan sukarela seperti, Hieu dan Lan (2015) menemukan 
kepemilikan asing berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela perusahaan. 
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Mendukung penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sartawi et al. (2014) dan Khlif, 
Ahmed, dan Souissi (2016). 
Kolsi (2017) menemukan pengaruh negatif antara ukuran perusahaan 
dengan pengungkapan sukarela. Hossain dan Hammami (2009) 
mendokumentasikan pengaruh positif antara ukuran perusahaan dan tingkat 
pengungkapan sukarela. Kolsi (2017) dan Albitar (2015) telah menemukan 
pengaruh positif antara umur perusahaan dan tingkat pengungkapan sukarela, 
peneliti lain tidak menemukan pengaruh positif antara umur perusahaan dan tingkat 
pengungkapan sukarela (Bhayani, 2012).  
Berdasarkan berbagai hasil penelitian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
pengungkapan sukarela ditinjau dari aspek struktur kepemilikan dan karakteristik 
perusahaan karena adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian yang satu dengan 
yang lain. Penelitian ini meneliti perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Dan penelitian yang akan dilakukan peneliti akan diberi judul 
“Pengungkapan Sukarela Ditinjau dari Aspek Struktur Kepemilikan dan 
Karakteristik Perusahaan”.  
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah dalam penelitian sebagai berikut. 
1. Pemisahan kepemilikan dan manajemen perusahaan menciptakan apa 
yang dikenal sebagai masalah asimetri informasi. 
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2. Fakta bahwa pengungkapan wajib tidak cukup mengurangi asimetri 
informasi, perusahaan bergantung pada pengungkapan sukarela untuk 
menyampaikan informasi kepada investor dalam upaya untuk 
memberikan informasi non-keuangan yang membantu mempertahankan 
hubungan investor. 
3. Adanya ketidakkonsistenan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan 
penelitian. Maka yang akan dibahas dalam penelitian ini difokuskan pada 
pengungkapan sukarela di tinjau dari aspek struktur kepemilikan dan karakteristik 
perusahaan. 
 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas peneliti merumuskan beberapa 
masalah menjadi beberapa sebagai berikut. 
1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dengan pengungkapan 
sukarela pada Laporan Tahunan? 
2. Apakah kepemilikan asing berpengaruh positif dengan pengungkapan 
sukarela pada Laporan Tahunan? 
3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif dengan 
pengungkapan sukarela pada Laporan Tahunan? 
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4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif dengan pengungkapan 
sukarela Laporan Tahunan? 
5. Apakah umur perusahaan berpengaruh positif dengan pengungkapan 
sukarela Laporan Tahunan? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Penulis dalam melakukan penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh negatif antara 
kepemilikan manjerial dengan pengungkapan sukarela pada Laporan 
Tahunan. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif antara 
kepemilikan asing dengan pengungkapan sukarela pada Laporan Tahunan. 
3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif antara 
kepemilikan institusional dengan pengungkapan sukarela pada Laporan 
Tahunan. 
4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif antara ukuran 
perusahaan dengan pengungkapan sukarela pada Laporan Tahunan. 
5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif antara umur 
perusahaan dengan pengungkapan sukarela pada Laporan Tahunan. 
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1.6.  Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Bagi akademisi, diharapkan dapat menambah wawasan terhadap luasnya 
pengungkapan sukarela khususnya pengaruh struktur kepemilikan dan 
karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan. 
2. Bagi praktisi, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk pengkajian lebih lanjut terkait masalah yang sama dan dapat 
sebagai bahan kepustakaan.  
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8.  Sistematika Penulisan Skripsi 
Proposal ini terdiri dari tiga bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika skripsi ini sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memaparkan tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan proposal. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan 
teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian, dan saran-saran.
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Agency Theory 
Teori agensi menjelaskan hubungan antara pelaku sebagai pemegang saham 
(principal) dan manajemen (agen). Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan 
hubungan keagenan sebagai perjanjian/kontrak di mana satu atau lebih orang 
(principal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan atas 
nama pendelegasian beberapa otoritas pembuat keputusan kepada agen.  
Principal mengeluarkan biaya keagenan (agency cost) sebagai biaya 
pengawasan pada perilaku agen. Kemudian Jensen & Meckling (1976) membagi 
agency cost menjadi tiga. Pertama the monitoring expenditure by the principal yaitu 
biaya yang dikeluarkan principal dalam pengawasan perilaku agen. Kedua the 
bonding cost yaitu biaya yang dikeluarkan principal untuk menjamin agen agar 
selalu melakukan tindakan yang tidak merugikan principal (Jensen & Meckling, 
1976).  
Terakhir the residual loss yaitu pengorbanan nilai uang yang ekuivalen, 
karena penurunan kemakmuran principal akibat perbedaan kepentingan antara 
principal dan agen (Jensen & Meckling, 1976). Jensen & Meckling (1976) 
berasumsi bahwa jika kedua pihak dalam hubungan tersebut sama-sama 
memaksimalkan kepuasan mereka, ada alasan kuat untuk meyakini bahwa agen 
tidak akan selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal.  
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Teori agensi menjadi dasar dalam pengungkapan sukarela. Pengungkapan 
sukarela dapat dijadikan suatu cara untuk mengurangi agency cost dari konflik 
antara principal dan agen serta antara perusahaan dan stakeholders. Sehingga 
pengungkapan dapat dijadikan pengontrol kinerja agen. Salah satu konsekuensinya, 
agen didorong untuk mengungkapkan voluntary disclosure.  
Teori keagenan menjelaskan alasan mengapa laporan akuntansi akan 
diberikan secara sukarela kepada kreditor dan pemegang saham (Jensen & 
Meckling, 1976), dan juga menjelaskan pengungkapan sukarela dalam konteks 
pemisahan antara kepemilikan dan kontrol (Hieu & Lan, 2015). Pemisahan 
kepemilikan dan kendali perusahaan menghasilkan masalah keagenan karena 
konflik kepentingan antara pihak-pihak yang terikat kontrak/perjanjian.  
Dalam konteks perusahaan, masalah utamanya adalah asimetri informasi 
antara manajer dan pemegang saham. Dalam hubungan agen ini, orang dalam 
(manajer) memiliki keunggulan informasi. Pemilik menghadapi dilema moral 
karena mereka tidak dapat secara akurat mengevaluasi dan menentukan nilai 
keputusan yang diambil. Agen mengambil keuntungan dari kurangnya pengamatan 
tindakannya yang terlibat dalam kegiatan untuk meningkatkan tujuan pribadinya 
(Barako, 2007). Di sisi lain, pemegang saham yang merupakan orang luar harus 
menanggung risiko kehilangan uang mereka karena kurangnya informasi (Hieu & 
Lan, 2015) 
Aspek penting dari teori agensi adalah kebutuhan untuk mengontrol 
perilaku manajer melalui mekanisme pemantauan seperti tata kelola perusahaan dan 
pengungkapan sukarela. Penerapan mekanisme tata kelola ini memungkinkan 
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pemegang saham untuk mengurangi masalah keagenan dan pada saat yang sama 
mengurangi biaya agensi yang terkait dengan penurunan nilai perusahaan (Hieu & 
Lan, 2015). 
 
2.1.2. Pengungkapan Sukarela 
Pengungkapan sukarela adalah pengungkapan tambahan yang dibuat oleh 
perusahaan yang terdaftar dalam laporan tahunan mereka di samping informasi 
yang diperlukan undang-undang (Qu, Philomena, and Barry, 2013). Meek dkk. 
(1995) mendefinisikan pengungkapan sukarela sebagai pengungkapan yang dibuat 
melebihi persyaratan. Menurut Financial Accounting Standards Board (FASB), 
istilah “pengungkapan sukarela” menggambarkan pengungkapan terutama di luar 
laporan keuangan, yang tidak secara eksplisit disyaratkan oleh prinsip akuntansi 
yang diterima secara umum (GAAP) (FASB, 2001). 
Mereka mewakili pilihan bebas di pihak manajemen perusahaan untuk 
memberikan informasi yang dianggap relevan dengan kebutuhan keputusan 
pengguna laporan tahunan mereka. Investor menggunakan pengungkapan-
pengungkapan yang berasal dari perusahaan sebagai dasar untuk pengambilan 
keputusan investasinya. Namun, informasi yang sifatnya wajib diungkapkan kini 
dirasa kurang mencukupi, sehingga pengungkapan sukarela menjadi informasi 
yang sangat penting bagi investor untuk membuat keputusan yang lebih baik. 
Pengungkapan sukarela merupakan salah satu cara untuk mengurangi 
adanya asimetri informasi antara agen dan principal. Dengan pengungkapan 
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sukarela yang baik meningkatkan transparansi dan mengurangi asimetri informasi 
antara orang dalam dan orang luar (Chung, Ho, & Kim, 2004) 
Daftar periksa pengungkapan untuk studi ini mencakup 69 item (Elfeky, 
2017). Indeks dalam Elfeky (2017) merujuk pada Botosan (1997), namun pada 
penelitian Elfeky (2017) dilakukan modifikasi terhadap indeks pengungkapan 
sukarela. Pemilihan indeks dalam Elfeky (2017) karena dari beberapa indeks yang 
ada indeks dalam Elfeky (2017) yang paling medekati sesuai dengan kondisi 
laporan tahunan di Indonesia.  
Daftar pengungkapan sukarela (ViDI) ini mencangkup 69 item. Ke-69 item 
tersebut dikategorikan ke dalam tiga belas kelompok: Informasi Umum Perusahaan, 
Strategi Perusahaan, Informasi Di Masa Depan, Kinerja Keuangan, Informasi 
Saham, Tinjauan Kebijakan Akuntansi, Indikator Non-Keuangan, Sumber Daya 
Manusia, Keterlibatan / Partisipasi Masyarakat, Masalah Lingkungan, Informasi 
Tentang Tata Kelola Perusahaan, Biaya Penelitian Dan Pengembangan, Dan 
Informasi Lainnya (Elfeky, 2017). Berikut disajikan tabel indeks pengungkapan 
sukarela dalam Elfeky (2017). 
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Tabel 2.1 
Indeks Pengungkapan Sukarela 
 
Kategori A: Informasi perusahaan umum 
1. Sejarah narasi singkat perusahaan. 
2. Gambaran umum kegiatan bisnis. 
3. Alamat web dari perusahaan / alamat email. 
4. Kapasitas produksi perusahaan. 
5. Informasi tentang program ekspansi. 
6. Tanggal pendirian. 
7. Pernyataan pelanggan utama. 
Kategori B: Strategi perusahaan 
8. Pernyataan tujuan dan strategi manajemen. 
9. Prosedur yang diambil untuk mencapai tujuan dan strategi 
perusahaan. 
10. Pernyataan strategi dan tujuan pemasaran. 
11. Dampak strategi pada kinerja perusahaan. 
Kategori C: Informasi di masa depan 
12. Ramalan keuntungan. 
13. Perkiraan penjualan. 
14. Prakiraan arus kas. 
Kategori D: Kinerja keuangan 
15. Diskusi singkat dan analisis posisi keuangan perusahaan. 
16. Pengembalian ekuitas (ROE) 
17. Dividen per saham. 
18. Kebijakan distribusi dividen. 
19. Tingkat profitabilitas. 
20. Pengembalian aset (ROA) 
21. Persentase biaya penjualan ke penjualan. 
22. Tingkat pertumbuhan penjualan. 
23. Tingkat pengembalian penjualan 
Kategori E: Informasi Saham 
24. Jumlah saham. 
25. Nilai pasar saham pada akhir tahun. 
26. Nilai pasar saham. 
       Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 5.2 
Kategori F: Tinjauan kebijakan akuntansi 
27. Diskusi tentang kebijakan akuntansi. 
28. Pengungkapan standar akuntansi yang digunakan untuk akunnya. 
29. Penggunaan nilai wajar. 
30. Diskusi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam akuntansi 
untuk aset tidak berwujud. 
Kategori G: Indikator non-keuangan 
31. Diskusi tentang hasil tahun berjalan dengan hasil tahun-tahun 
sebelumnya. 
32. Penjelasan perubahan penjualan. 
33. Diskusi tentang pengembangan produk. 
34. Pernyataan kinerja. 
35. Pengaruh fluktuasi mata uang. 
36. Informasi tentang manajemen risiko. 
Kategori H: Sumber Daya Manusia 
37. Jumlah karyawan. 
38. Pendapatan rata-rata karyawan. 
39. Kesehatan & keselamatan karyawan. 
40. Tingkat insentif. 
41. Pekerjaan untuk penyandang cacat. 
42. Pelatihan karyawan. 
43. Anggaran dialokasikan untuk pelatihan. 
44. Beasiswa. 
45. Menawarkan program magang. 
46. Pemberdayaan perempuan. 
47. Modal manusia. 
Kategori I: Keterlibatan / partisipasi masyarakat 
48. Sumbangan untuk komunitas. 
49. Kontribusi untuk olahraga nasional. 
50. Usaha untuk mengurangi masalah pengangguran. 
51. Proyek dukungan pemerintah. 
Kategori J: Masalah lingkungan 
52. Pengeluaran lingkungan. 
53. Pengurangan Polusi. 
54. Program daur ulang. 
55. Memperoleh Sertifikat ISO 
 Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 5.2 
Kategori K: Informasi tentang tata kelola perusahaan 
56. Nama Pemegang Saham Top 
57. Nama Dewan Direksi 
58. Memimpin posisi anggota di perusahaan lain 
59. Kualifikasi pendidikan anggota Dewan 
60. Pengalaman praktis anggota Direksi 
61. Jumlah saham dipegang oleh direksi. 
62. Remunerasi anggota Direksi. 
63. Jumlah rapat Dewan. 
Kategori L: Biaya penelitian dan pengembangan 
64. Kebijakan Penelitian dan Pengembangan. 
65. Jumlah karyawan dalam penelitian dan pengembangan. 
66. Anggaran untuk penelitian dan pengembangan. 
67. Proyek penelitian dan pengembangan. 
Kategori M: Informasi lainnya 
68. Laporan segmen. 
69. Grafik 
Sumber: Elfeky, 2017 
 
2.1.3. Struktur Kepemilikan 
Menurut Wen (2013) konsep struktur kepemilikan dapat didefinisikan 
sepanjang dua dimensi yaitu konsentrasi kepemilikan dan campuran kepemilikan. 
Konsentrasi kepemilikan mengacu pada bagian dari pemilik terbesar dan 
dipengaruhi oleh risiko dan biaya pemantauan, sedangkan campuran kepemilikan 
mengacu pada pemegang saham utama seperti kepemilikan konsentrasi, 
kepemilikan asing, kepemilikan domestik, kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, dan lain-lain (Wen, 2013). 
Struktur kepemilikan adalah mekanisme yang menyelaraskan kepentingan 
pemegang saham dan manajer (Eng & Mak, 2003). Teori agensi menyarankan 
bahwa di mana ada pemisahan kepemilikan dari manajemen perusahaan, potensi 
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biaya agensi timbul karena konflik kepentingan antara pihak yang berkontrak. 
Masalah keagenan akan lebih tinggi di perusahaan dengan struktur kepemilikan 
yang beragam karena beragam kepentingan antara pihak - pihak yang berkontrak 
dan asimetri informasi pada bagian manajer (Ghazali & Weetman, 2006). 
Pemisahan kepemilikan dari manajemen di sebagian besar bisnis modern, 
terutama perusahaan publik membatasi keterlibatan pemegang saham dalam 
pengambilan keputusan manajemen, termasuk pengungkapan sukarela keputusan 
membuat proses.  Manajer sebagai hasilnya cenderung menggunakan informasi 
yang mereka miliki untuk mengejar kepentingan mereka sendiri merugikan 
pemilik. Ini telah menyebabkan peningkatan kesenjangan informasi antara apa yang 
ada diharapkan oleh para pemangku kepentingan dan apa yang sebenarnya 
diungkapkan. 
 Pemisahan kepemilikan dari manajemen juga mengharuskan pengenalan 
dan penerapan kontrol pada organisasi sumber daya untuk melindungi kepentingan 
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Tingkat pemisahan antara 
kepemilikan dan manajemen menentukan tingkat pemantauan dan tingkat 
pengungkapan sukarela. Dengan memanfaatkan pengungkapan sukarela, manajer 
memberikan lebih banyak informasi untuk memberi sinyal bahwa mereka bekerja 
demi kepentingan terbaik pemegang saham (Yusuf et al., 2018).  
1. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan porsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh anggota dewan perusahaan (Yusuf et al., 2018). Kepemilikan 
memainkan peran penting dalam mengangkat masalah keagenan sehingga 
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pengawasan dapat dikurangi. Ketika kepemilikan manajerial turun, pemegang 
saham eksternal akan lebih sering memeriksa perilaku manajer (Jensen & 
Meckling, 1976). Untuk mengurangi biaya pengamatan oleh pemegang saham 
eksternal, manajer akan mengungkapkan pengungkapan sukarela.  
Selain itu, peningkatan kepemilikan manajerial menyebabkan 
penurunan biaya agensi. Oleh karena itu, permintaan pengungkapan informasi 
kepada manajer akan berkurang. Klarifikasi lain adalah bahwa posisi 
manajemen dapat diperkuat ketika mereka meningkatkan kepemilikan mereka 
(Yusuf et al., 2018).  
Di sisi lain, manajemen juga dapat menggunakan informasi orang 
dalam untuk keuntungan mereka dengan tujuan akhir tertentu untuk melawan 
kekayaan minoritas, mengurangi transparansi informasi, dan 
menyembunyikan perilaku mereka (Aboody & Kasznik, 2000). 
Pengungkapan sukarela meningkat dengan penurunan kepemilikan 
manajerial.  
Menurut teori keagenan bahwa perusahaan dengan kepemilikan 
manajemen yang lebih tinggi dapat mengungkapkan informasi yang lebih 
sedikit kepada pemegang saham melalui pengungkapan sukarela. Itu karena 
kepemilikan manajerial memberikan pengungkapkan informasi sukarela 
perusahaan yang lebih rendah secara intensif untuk memenuhi kebutuhan 
kelompok pemegang saham (Rouf & Author, 2011).  
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2. Kepemilikan Asing 
Kepemilikan asing adalah porsi saham yang dimiliki oleh investor 
asing terhadap jumlah saham yang beredar (Hieu & Lan, 2015). Albassam dan 
Ntim (2017), menyimpulkan bahwa ada hubungan yang pasti antara 
kepemilikan asing dan tingkat pengungkapan sukarela. Investor asing sangat 
tertarik pada perusahaan dengan tingkat asimetri informasi yang rendah 
(Alnabsha, Abdou, Ntim, & Elamer, 2018).  
Investor asing memiliki keahlian untuk memantau perusahaan secara 
bebas. Akibatnya, tingginya persentase kepemilikan asing mendorong 
perusahaan lokal untuk meningkatkan tingkat transparansi informasi mereka. 
Kepemilikan asing yang sangat baik dalam tata kelola perusahaan membantu 
meningkatkan kontrol manajerial suatu perusahaan (Alrabba, Abu Haija, 
AlQudah, & Azzam, 2018).  
Selain itu, kepemilikan asing termotivasi untuk mengambil tindakan 
korektif sebagai respons dari ketidakefisienan dewan dalam mencapai tujuan 
para pemangku kepentingan misalnya, mereka mungkin memiliki kekuatan 
untuk mengubah CEO atau memodifikasi jalur pemantauan di perusahaan 
mereka (Tahir & Sabir, 2014). Shleifer dan Vishny (1997) berpendapat bahwa 
kepemilikan asing yang besar dapat mengurangi konflik agensi, melalui peran 
pemantauan dan memberikan tekanan pada manajemen untuk 
mengungkapkan lebih banyak informasi untuk mencegah pengambilalihan 
oleh orang dalam. 
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3. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah proporsi saham yang dimiliki oleh 
pemegang saham institusional relatif terhadap semua saham perusahaan (Eng 
dan Mak, 2003). Kepemilikan institusional dipandang sebagai mekanisme tata 
kelola yang penting. Mereka memiliki kemampuan yang lebih besar daripada 
kepemilikan lain untuk memantau perilaku manajemen (Shleifer & Vishny, 
1997).  
Selain itu, mereka memainkan peran penting dalam menyelaraskan 
kepentingan manajemen dengan kepentingan pemegang saham. Karena saham 
besar yang mereka miliki di perusahaan, mereka memiliki motivasi untuk 
memantau perilaku manajemen (Jensen, 1993). Dengan demikian, mereka 
dapat memaksa manajemen untuk meningkatkan sistem pelaporan perusahaan 
untuk memenuhi harapan mereka. 
Kepemilikan institusional memerlukan tingkat pengungkapan sukarela 
yang lebih tinggi untuk mengurangi asimetri informasi dan biaya pemantauan. 
Ini karena pengungkapan sukarela yang baik meningkatkan transparansi dan 
mengurangi asimetri informasi antara orang dalam dan orang luar (Chung et 
al., 2004). Mereka berinvestasi terutama untuk pengembalian keuangan dan 
diharapkan untuk mengelola risiko secara efektif demi kepentingan terbaik 
dari investor utama mereka (OCED, 2011).  
Literatur tata kelola perusahaan menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional memainkan peran aktif dalam pemantauan dan pengendalian 
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perusahaan yang menguntungkan perusahaan dengan mengurangi biaya 
agensi dan asimetri informasi (Donnelly & Mulcahy, 2008).  
 
2.1.4. Karakteristik Perusahaan 
Karakteristik perusahaan yang digunakan sebagai variabel penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan dan umur perusahaan.  
1. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan besar atau kecil dimana 
dapat ditentukan dengan berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, 
penjualan, dan nilai pasar saham. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini 
diproksikan dengan total aset yang dimiliki perusahaan, karena total aset 
dianggap lebih stabil dan lebih dapat mencerminkan ukuran perusahaan 
(Nurminda, Isynuwardhana, & Nurbaiti, 2017). 
Jensen dan Meckling (1976) mengemukakan bahwa perusahaan besar 
cenderung memiliki biaya agensi yang lebih tinggi. Perusahaan dengan ukuran 
besar yakin akan prospek pengembangan mereka, dan karenanya bersedia untuk 
berkomunikasi dengan investor dalam bentuk pengungkapan sukarela, yang 
membedakan diri mereka dari perusahaan lain dan meningkatkan nilai 
perusahaan (Li & Zhao, 2011). 
Alves et al., (2012) berpendapat bahwa semakin besar perusahaan 
semakin besar kemungkinan mereka untuk mengungkapkan lebih banyak 
informasi secara sukarela. Pengaruh positif antara ukuran perusahaan dan 
tingkat pengungkapan sukarela mungkin karena beberapa alasan. Pertama, 
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perusahaan besar lebih mampu membayar biaya pengungkapan sukarela 
tambahan daripada perusahaan kecil. 
Kedua, perusahaan besar memiliki lebih banyak pemangku kepentingan 
menekan manajemen untuk mengungkapkan lebih banyak informasi daripada 
perusahaan kecil (Alves et al., 2012). Ketiga, perusahaan besar menghadapi 
biaya politik yang lebih besar daripada perusahaan kecil. Oleh karena itu, 
perusahaan besar bekerja untuk mengurangi biaya politik dengan 
mengungkapkan lebih banyak informasi secara sukarela. 
2. Umur Perusahaan 
Menurut Kieschick dan Moussawi (2018) umur perusahaan merupakan 
lamanya perusahaan berdiri dan atau lamanya perusahaan terdaftar sebagai 
perusahaan go public. Umur perusahaan dapat diukur dengan waktu perusahaan 
berdiri sampai sekarang (dalam tahun). Dapat juga diukur dengan waktu 
perusahaan terdaftar sebagai perusahaan go public sampai sekarang (Kieschnick 
& Moussawi, 2018). Peneliti memilih untuk fokus pada ukuran pertama yaitu 
umur perusahaan sejak perusahaan berdiri hingga periode penelitian. 
Ada beberapa alasan teoretis yang mengasumsikan bahwa perusahaan 
yang lebih lama lebih cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi 
daripada yang baru (Albitar, 2015). Sebagai contoh, perusahaan-perusahaan 
baru tidak mungkin mengungkapkan informasi lengkap tentang hasil dan posisi 
keuangan mereka, karena hal ini dapat merugikan jika informasi sensitif 
diungkapkan kepada pesaing yang ada. Sebaliknya, perusahaan lama cenderung 
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termotivasi untuk mengungkapkan informasi tersebut karena keunggulan 
kompetitif mereka tidak dapat dengan mudah ditantang (Owusu-Ansah, 1998).  
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan terhadap penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terkait dengan pengungkapan sukarela, berikut beberapa 
penelitian terdahulu. 
1. Penelitian oleh Khaldoon Albitar tahun 2015 
Dengan variabel dependen pengungkapan sukarela; variabel independen 
ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, profitabilitas, likuiditas, 
direktur independen, ukuran komite audit, ukuran dewan, kepemilikan 
manajerial; variabel kontrol jenis industri, perusahaan audit dan status listing. 
Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan sampel 115 perusahaan 
non-keuangan yang terdaftar di ASE (Amman Stock Exchange) tahun 2010-
2012. Teknik analisis menggunakan Regresi Ordinary Least Squares (OLS).  
Hasil penelitian Ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, 
dan likuiditas berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela. Leverage 
tidak berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela. Direktur independen 
dan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dengan pengungkapan 
sukarela. Jenis industri, perusahaan audit, status listing berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan sukarela. 
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2. Penelitian oleh Mohamed Chakib Kolsi tahun 2017 
Dengan variabel dependen pengungkapan sukarela; variabel independen 
umur perusahaan, ukuran dewan, kepemilikan saham pemerintah, kepemilikan 
blockholder, sektor industri, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, foreign 
listing. Menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dengan sampel 25 
perusahaan yang terdaftar di ADX (Abu Dhabi Securities Exchange) tahun 
2010-2014. Teknik analisis menggunakan Regresi Berganda. 
Hasil penelitian umur perusahaan memiliki berpengaruh positif terhadap 
pengungkpan sukarela. Ukuran dewan tidak berpengaruh positif dengan 
pengungkapan sukarela. Kepemilikan pemerintah berpengaruh positif dengan 
pengungkapan sukarela. Kepemilikan blockholder berpengaruh negatif dengan 
pengungkapan sukarela.  
Leverage memiliki berpengaruh negatif dengan pengungkapan sukarela. 
Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dengan pengungkapan sukarela.  
Profitabilitas berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela. Foreign 
listing berpengaruh negatif dengan pengungkapan sukarela. 
3. Penelitian oleh Ernest Gyapong dan Godfred Adjapong Afrifa tahun 2018 
Dengan variabel dependen pengungkapan sukarela; variabel independen 
usia CEO, kepemilikan asing, kepemilikan institusional, dewan independen, 
ukuran dewan, keragaman gender, keragaman rasial; variabel kontrol leverage, 
pertumbuhan, ROE, ukuran perusahaan. Menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Dengan sampel 185 perusahaan yang terdaftar di Johannesburg 
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Stock Exchange (JSE) tahun 2008-2013. Teknik analisis menggunakan Random 
Effects Regressions. 
Hasil penelitian keragaman gender, keragaman rasial, kepemilikan 
institusional dan kepemilikan asing berpengaruh positif dengan pengungkapan 
sukarela. Leverage berpengaruh negatif dengan pengungkapan sukarela. 
Ukuran dewan dan dewan independen berpengaruh negatif dengan 
pengungkapan sukarela. Usia CEO berpengaruh negatif dengan pengungkapan 
sukarela. 
4. Penelitian oleh Ahmad Ibrahim Karajeh, Mohd. Yussoff B. Ibrahim, and 
Nor Asma Bt Lode tahun 2017 
Dengan variabel dependen pengungkapan sukarela; variabel independen 
struktur kepemilikan yang meliputi pemegang saham institusional dan 
manajerial; variabel kontrol ukuran perusahaan, leverage dan laba atas aset. 
Menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dengan sampel 285 perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Malaysia tahun 2014. Teknik analisis menggunakan 
Regresi Berganda. 
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh negatif dengan tingkat 
informasi pengungkapan sukarela. Kepemilikan institusial berpengaruh positif 
dengan pengungkapan sukarela. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dengan 
tingkat informasi sukarela.  
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5. Penelitian oleh Murya Habbash, Khaled Hussainey, and Awad Elsayed 
Awad Ibrahim tahun 2016 
Dengan variabel dependen pengungkapan sukarela; variabel independen 
ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, leverage, direktur 
independen, spesialisasi auditor, jenis auditor, kepemlikan keluarga, 
kepemilikan negara, jenis industri. Menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Dengan sampel 361 perusahaan yang terdaftar di Saudi Stock Exchange tahun 
2007-2011. Teknik analisis menggunakan Ordinary Least Square (OLS). 
Hasil penelitian ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, 
spesialisasi auditor, dan kepemilikan keluarga berpengaruh positif dengan 
pengungkapan sukarela. Leverage dan direktur independen berpengaruh negatif 
dengan pengungkapan sukarela.  
Tipe auditor dan kepemilikan negara tidak berpengaruh negatif dengan 
pengungkapan sukarela. Jenis industri petrokimia, sektor pertanian dan sektor 
telekomunikasi berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela. Industrial 
dan real estate tidak berpengaruh negatif dengan pengungkapan sukarela. 
6. Penelitian oleh Mahfoudh Hussein Mgammal tahun 2017 
Dengan variabel dependen pengungkapan sukarela; variabel independen 
Kepemilikan manajerial, kepemilikan pemerintah, anggota keluarga di dewan; 
variabel kontrol ukuran perusahaan, leverage, ROA. Menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Dengan sampel 86 perusahaan yang terdaftar di Saudi 
Stock Exchange tahun 2009. Teknik analisis menggunakan Regresi Berganda. 
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Hasil penelitian Kepemilikan manajerial, kepemilikan pemerintah, 
ukuran perusahaan, leverage, dan ROA berpengaruh positif dengan 
pengungkapan sukarela. anggota keluarga di dewan berpengaruh negatif dengan 
pengungkapan sukarela. 
7. Penelitian oleh Iaad I. S. Mustafa Sartawi, Riyad M. Hindawi, Ruba Bsoul1 
& Ala‘eddin Jamil Ali tahun 2014 
Dengan variabel dependen pengungkapan sukarela; variabel independen 
ukuran dewan direksi, proporsi direktur non-eksekutif, dualitas posisi CEO, 
konsentrasi kepemilikan, kepemilikan institusional, kepemilikan asing, usia 
direktur, dan gender direktur; variabel kontrol ukuran perusahaan, sektor bisnis 
perusahaan, leverage keuangan, profitabilitas, dan jenis perusahaan audit. 
Menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dengan sampel 103 perusahaan 
yang terdaftar di Amman Stock Exchange (ASE) tahun 2012. Teknik analisis 
menggunakan Ordinary Least Square (OLS). 
Hasil penelitian pengaruh positif antara ukuran dewan direksi dan 
tingkat pengungkapan sukarela. Konsentrasi kepemilikan dewan memiliki 
berpengaruh negatif dengan pengungkapan sukarela. Dualitas Posisi CEO tidak 
berpengaruh negatif dengan pengungkapan sukarela. Kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh negatif pada tingkat pengungkapan sukarela. 
Kepemilikan asing berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela. 
Pengaruh positif antara usia direktur dan pengungkapan sukarela. Gender 
direktur berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela. Di antara 5 
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variabel kontrol, hanya sektor bisnis yang berpengaruh positif dengan 
pengungkapan sukarela. 
8. Penelitian oleh Pham Duc Hieu and Do Thi Huong Lan tahun 2015 
Dengan variabel dependen pengungkapan sukarela; variabel independen 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, kepemilikan negara, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan asing, dewan independensi, peran dualitas, dan jenis 
auditor eksternal. Menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dengan sampel 
205 perusahaan yang terdaftar di Ho Chi Minh Stock Exchange (HSX) tahun 
2012. Teknik analisis menggunakan Regresi Berganda. 
Hasil penelitian ada pengaruh positif antara ukuran perusahaan dan 
tingkat pengungkapan sukarela. Kepemilikan asing berpengaruh positif dan 
dengan pengungkapan sukarela. Ada pengaruh positif antara tingkat 
kepemilikan asing dan tingkat pengungkapan sukarela. Namun, variabel 
independen lainnya seperti profitabilitas, leverage, kepemilikan negara, 
kepemilikan manajerial, independensi dewan, dualitas peran, dan tipe auditor 
eksternal tidak berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sukarela. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Menurut teori keagenan bahwa perusahaan dengan kepemilikan manajemen 
yang lebih tinggi mengungkapkan informasi yang lebih sedikit kepada pemegang 
saham melalui pengungkapan sukarela (Rouf & Author, 2011). Kepemilikan 
institusional yang tinggi mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi pula untuk 
mengurangi asimetri informasi dan biaya pemantauan (Chung et al., 2004). 
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Kepemilikan asing yang besar dapat mengurangi konflik agensi, melalui peran 
pemantauan dan memberikan tekanan pada manajemen untuk mengungkapkan 
lebih banyak informasi (Shleifer & Vishny, 1997). 
Perusahaan dengan ukuran besar yakin akan prospek pengembangan 
mereka, dan bersedia untuk berkomunikasi dengan investor dalam bentuk 
pengungkapan sukarela (Li & Zhao, 2011). Perusahaan-perusahaan baru tidak 
mungkin mengungkapkan informasi lengkap tentang hasil dan posisi keuangan 
mereka, karena hal ini dapat merugikan jika informasi sensitif diungkapkan kepada 
pesaing yang ada (Albitar, 2015). Berikut gambar kerangka pemikiran mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan sukarela suatu perusahaan. 
Gambar 2.1  
Kerangka Berfikir 
  
 
 
 
 
Sumber: Data di olah 
Pengungkapan 
Sukarela 
(ViDIj) 
 
(V 
Kepemilikan Manajerial 
(KM) 
Kepemilikan Asing  
(KA) 
Kepemilikan Institusional 
(KI) 
Ukuran Perusahaan 
(SIZE) 
Umur Perusahaan 
(AGE) 
H3 
35 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Kepemilikan manajerial memainkan peran penting dalam mengangkat 
masalah keagenan sehingga pengawasan dapat dikurangi. Ketika kepemilikan 
manajerial turun, pemegang saham eksternal akan lebih sering memeriksa perilaku 
manajer (Jensen & Meckling, 1976). Untuk mengurangi biaya pengamatan oleh 
pemegang saham eksternal, manajer akan mengungkapkan pengungkapan sukarela.  
Sarhan dan Ntim (2019) menemukan pengaruh negatif antara kepemilikan 
manajerial dengan pengungkapan sukarela. Sejalan dengan Sarhan dan Ntim (2019) 
telah didokumentasikan adanya pengaruh negatif antara kepemilikan manajerial 
dengan pengungkapan sukarela (Alnabsha et al., 2018; Elmagrhi, Ntim, & Wang, 
2016). Peningkatan kepemilikan manajerial menyebabkan penurunan biaya agensi. 
Oleh karena itu, permintaan pengungkapan informasi kepada manajer akan 
berkurang.  
Menurut teori keagenan bahwa perusahaan dengan kepemilikan manajemen 
yang lebih tinggi dapat mengungkapkan informasi yang lebih sedikit kepada 
pemegang saham melalui pengungkapan sukarela. Itu karena kepemilikan 
manajerial memberikan pengungkapkan informasi sukarela perusahaan yang lebih 
rendah secara intensif untuk memenuhi kebutuhan kelompok pemegang saham 
(Rouf & Author, 2011). Oleh karena itu dihipotesiskan bahwa: 
H1:  Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
sukarela laporan tahunan. 
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2.4.2. Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Albassam dan Ntim (2017), menyimpulkan bahwa ada hubungan yang pasti 
antara kepemilikan asing dan tingkat pengungkapan sukarela. Investor asing sangat 
tertarik pada perusahaan dengan tingkat asimetri informasi yang rendah (Alnabsha 
et al., 2018).  Shleifer dan Vishny (1997) berpendapat bahwa kepemilikan asing 
yang besar dapat mengurangi konflik agensi, melalui peran pemantauan dan 
memberikan tekanan pada manajemen untuk mengungkapkan lebih banyak 
informasi untuk mencegah pengambilalihan oleh orang dalam.  
Hieu dan Lan (2015) menemukan bahwa ada pengaruh positif antara 
kepemilikan asing dengan pengungkapan sukarela. Didukung dengan penelitian 
lain yang menemukan adanya pengaruh positif antara kepemilikan asing dengan 
pengungkapan sukarela (Alrabba et al., 2018; Gyapong & Afrifa, 2019; Khlif et al., 
2017; Sartawi et al., 2014).  
Investor asing memiliki keahlian untuk memantau perusahaan secara bebas. 
Akibatnya, tingginya persentase kepemilikan asing mendorong perusahaan lokal 
untuk meningkatkan tingkat transparansi informasi mereka. Kepemilikan asing 
yang sangat baik dalam tata kelola perusahaan membantu meningkatkan kontrol 
manajerial suatu perusahaan (Alrabba et al., 2018). Oleh karena itu di hipotesiskan: 
H2: Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela 
laporan tahunan. 
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2.4.3. Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Kepemilikan institusional memainkan peran penting dalam menyelaraskan 
kepentingan manajemen dengan kepentingan pemegang saham. Karena saham 
besar yang mereka miliki di perusahaan, mereka memiliki motivasi untuk 
memantau perilaku manajemen (Jensen, 1993). Dengan demikian, mereka dapat 
memaksa manajemen untuk meningkatkan sistem pelaporan perusahaan untuk 
memenuhi harapan mereka. Literatur tata kelola perusahaan menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional memainkan peran aktif dalam pemantauan dan 
pengendalian perusahaan yang menguntungkan perusahaan dengan mengurangi 
biaya agensi dan asimetri informasi (Donnelly & Mulcahy, 2008).  
Adanya pengaruh positif antara kepemilikan institusional dengan 
pengungkapan sukarela (Gyapong & Afrifa, 2019; Karajeh et al., 2017; Khlif et al., 
2017; Yusuf et al., 2018). Secara umum, kepemilikan institusional yang tinggi 
memiliki kekuatan suara yang lebih besar, memungkinkan mereka untuk 
melakukan tindakan korektif bila dianggap perlu, karena mereka memiliki 
pengetahuan keuangan lebih dan mampu menentukan kebutuhan informasi mereka 
serta menginginkan perusahaan untuk memenuhi harapan mereka (Donnelly & 
Mulcahy, 2008).  
Kepemilikan institusional memerlukan tingkat pengungkapan sukarela yang 
lebih tinggi untuk mengurangi asimetri informasi dan biaya pemantauan. Ini karena 
pengungkapan sukarela yang baik meningkatkan transparansi dan mengurangi 
asimetri informasi antara orang dalam dan orang luar (Chung et al., 2004). Oleh 
karena itu di hipotesiskan: 
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H3: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
sukarela laporan tahunan. 
 
2.4.4. Ukuran Peusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Jensen dan Meckling (1976) mengemukakan bahwa perusahaan besar 
cenderung memiliki biaya agensi yang lebih tinggi. Perusahaan besar memiliki 
lebih banyak pemangku kepentingan yang menekan manajemen untuk 
mengungkapkan lebih banyak informasi daripada perusahaan kecil (Alves et al., 
2012). 
Albitar (2015) menemukan pengaruh positif antara ukuran perusahaan 
dengan pengungkapan sukarela. Mendukung penelitian Albitar (2015) ditemukan 
pengaruh positif antara ukuran perusahaan dan pengungkapan sukarela (Elfeky, 
2017; Habbash, Hussainey, & Awad, 2016; Hieu & Lan, 2015).  
Masalah keagenan akan lebih tinggi di perusahaan yang besar karena 
mereka memiliki struktur kepemilikan yang beragam (Ghazali & Weetman, 2006). 
Keragaman kepentingan menyebabkan asimetri informasi, sehingga semakin besar 
perusahaan semakin tinggi pula pengungkapan sukarelanya. Oleh karena itu 
dihipotesiskan: 
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela 
laporan tahunan. 
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2.4.5. Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Ada beberapa alasan teoretis yang mengasumsikan bahwa perusahaan yang 
lebih lama lebih cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi daripada yang 
baru (Albitar, 2015). Sebagai contoh, perusahaan-perusahaan baru tidak mungkin 
mengungkapkan informasi lengkap tentang hasil dan posisi keuangan mereka, 
karena hal ini dapat merugikan jika informasi sensitif diungkapkan kepada pesaing 
yang ada. Sebaliknya, perusahaan lama cenderung termotivasi untuk 
mengungkapkan informasi tersebut karena keunggulan kompetitif mereka tidak 
dapat dengan mudah ditantang (Owusu-Ansah, 1998).  
Terdapat pengaruh positif antara umur perusahaan dengan pengungkapan 
sukarela (Albitar, 2015; Habbash et al., 2016; Kolsi, 2017). Aljifri et al. (2014) 
berpendapat bahwa tingkat pengungkapan dapat bervariasi antara perusahaan yang 
terdaftar dan yang tidak terdaftar. Perusahaan yang terdaftar dipandang lebih baik 
di mata publik daripada yang tidak terdaftar, sehingga mereka cenderung untuk 
mengungkapkan lebih banyak informasi (Kolsi, 2017). Oleh karena itu, 
dihopetesiskan: 
H5: Umur perusahaan berpengaruh dan memiliki hubungan positif dengan 
pengungkapan sukarela laporan tahunan. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 13 September 2019 sampai 
dengan 23 Februari 2020. Wilayah yang dilakukan pada penelitian ini seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti sampel penelitian untuk 
menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan 
variabel independen kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, kepemilikan 
institusional, ukuran perusahaaan dan umur perusahaan. Variabel dependen 
penelitian ini pengungkapan sukarela laporan tahunan.  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah obyek atau subyek yang memiliki karakteristik 
yang diinginkan dan ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2017). Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2018 yaitu sebanyak 563 perusahaan.  
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari karakteristik populasi tesebut (Sugiyanto, 2017). 
Pemilihan sampel penelitian didasarkan pada metode purposive sampling. Sampel 
dalam penelitian ini diperoleh 162 perusahaan selama periode pengamatan 2018.  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling yaitu pemilihan sampel dari populasi tertentu dengan kriteria tertentu 
sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti. Adapun sampel yang dipilih dalam 
penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut:     
1. Harus terdaftar secara terus menerus di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
mencakup periode 2018 dan menerbitkan laporan tahunan tahun 2018. 
2. Harus menjadi bagian dari klasifikasi industri selain dari perbankan dan 
lembaga keuangan. 
3. Perusahaan dimiliki oleh kepemilikan manajerial. 
4. Perusahaan dimiliki oleh kepemilikan asing.  
5. Perusahaan dimiliki oleh kepemilikan institusional. 
Dengan cara ini, informasi yang diungkapkan oleh sampel dapat 
dibandingkan. Penerapan kriteria di atas menghasilkan sampel dari 563 perusahaan 
menjadi 162 perusahaan.  
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Tabel 3.1 
Pengambilan Sampel 
Kriteria  Jumlah  
Perusahaan BEI tahun 2018 563 
Perusahaan Keuangan (88) 
Perusahaan non keuangan 475 
Tidak menerbitkan laporan tahunan tahun 2018 (21) 
Tidak memiliki kepemilikan manajerial (224) 
Tidak memiliki kepemilikan asing  (56) 
Tidak memiliki kepemilikan institusional (12) 
Total Akhir Sampel 162 
Sumber: Data di olah  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan yaitu data sekunder. Data sekunder merupakan data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari website IDX dan website masing-
masing perusahaan. 
Adapun data-data yang digunakan antara lain: item pengungkapan sukarela, 
proporsi kepemilikan manajerial, proporsi kepemilikan asing, proporsi kepemilikan 
institusional, dan total asset dilihat di annual report perusahaan yang terdaftar di 
BEI. Dokumen diperoleh dari website masing-masing perusahaan dan website idx. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang diperlukan melalui data dari 
dokumen-dokumen yang sudah ada, seperti data yang dipublikasikan dalam website 
idx, laporan tahunan dan historis lainnya di website masing-masing perusahaan.  
 
43 
 
 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017). Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih penulis yaitu 
Pengungkapan Sukarela Ditinjau dari Aspek Struktur Kepemilikan dan 
Karakteristik Perusahaan, maka penulis mengelompokan variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini menjadi variabel independen dan variabel dependen. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut:  
1. Variabel bebas (independent variable)  
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen 
(terikat) (Sugiyono, 2017). Variabel independen yang diambil untuk penelitian ini 
adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, kepemilikan institusional, 
ukuran perusahaan, dan umur perusahaan. 
2. Variable Terikat (Dependent variable)  
Variable terikat adalah variable yang dipengaruhi variable bebas (Sugiyono, 
2017). Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah pengungkapan 
sukarela. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Ukur 
Pengungkapan 
Sukarela 
(ViDIj) 
Pengungkapan 
sukarela diukur 
dengan jumlah 
informasi 
pengungkapan 
sukarela yang 
diungkapkan oleh 
perusahaan (Elfeky, 
2017). 
Mengukur ViDI  dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan 
pengungkapan tanpa bobot. 
Menggunakan indeks Elfeky 
(2017). Perusahaan diberi nilai 1 
untuk item yang diungkapkan dan 
0 jika sebaliknya. ViDI yang 
dihitung untuk setiap perusahaan 
adalah sebagai berikut: 
ViDI𝑗 =
∑ 𝑋𝑖𝑗𝑡=1
𝑛𝑖
 
ViDIj = Indeks pengungkapan 
sukarela untuk perusahaan ke-j; 
ni = Item pengungkapan sukarela 
berlaku untuk perusahaan j (n ≤ 69 
item); 
Xij = 1 jika item i perusahaan j 
diungkapkan, dan 0 jika 
sebaliknya (Hieu & Lan, 2015). 
Rasio 
 
Kepemilikan 
Manajerial 
(KM) 
Kepemilikan 
manajerial 
merupakan porsi 
kepemilikan saham 
yang dimiliki oleh 
anggota dewan 
perusahaan (Yusuf 
et al., 2018). 
Kepemilikan manajerial dapat 
diukur dengan proporsi saham 
biasa yang dimiliki oleh dewan 
perusahaaan (dewan direksi dan 
dewan komisaris) dengan jumlah 
total saham biasa yang diterbitkan 
(Yusuf et al., 2018). 
Rasio 
Kepemilikan 
Institusional 
(KI) 
Kepemilikan 
institusional adalah 
proporsi saham yang 
dimiliki oleh 
pemegang saham 
institusi relatif 
terhadap semua 
saham perusahaan. 
perusahaan (Eng 
dan Mak, 2003). 
Kepemilikan institusional diukur 
dengan porsi saham yang dimiliki 
pemegang institusi dengan semua 
saham yang beredar (Karajeh et al., 
2017). 
 
Rasio 
 Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 3.2 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Ukur 
Kepemilikan 
Asing (KA) 
Kepemilikan asing 
adalah porsi saham 
yang dimiliki oleh 
investor asing 
terhadap jumlah 
saham yang 
bereedar (Hieu & 
Lan, 2015).  
Kepemilikan asing diukur dengan 
proporsi saham yang dipegang 
oleh investor asing (baik individu 
maupun institusi) terhadap jumlah 
saham yang beredar (Hieu & Lan, 
2015).  
 
 
Rasio 
Ukuran 
Perusahaan  
(SIZE) 
Ukuran perusahaan 
adalah skala 
perusahaan besar 
atau kecil dimana 
dapat ditentukan 
dengan berbagai 
cara, antara lain total 
aktiva, log size, 
penjualan, dan nilai 
pasar saham 
(Nurminda et al., 
2017). 
Dalam penelitian ini, variabel 
ukuran perusahaan diukur dengan 
logaritma natural dari total aset 
perusahaan (Alnabsha et al., 
2018). Atau dengan rumus berikut:  
SIZE = Ln (Total Aset) 
 
Rasio 
Umur 
perusahaan 
(AGE) 
Menurut Kieschick 
dan Moussawi 
(2018) Umur 
Perusahaan 
merupakan lamanya 
perusahaan berdiri 
dan atau lamanya 
perusahaan terdaftar 
sebagai perusahaan 
go public. 
Umur perusahaan diukur 
logaritma natural lamanya 
perusahaan berdiri sampai periode 
penelitian (Kieschnick & 
Moussawi, 2018). 
Rasio 
Sumber: Data di olah  
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi berganda untuk 
menguji pengaruh variabel bebas (kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, 
kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan) terhadap 
46 
 
 
 
variabel terikat (pengungkapan sukarela). Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 22 
dalam perhitungan statistik.  
 
3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai minimum (min), nilai maksimum (max), nilai rata-rata (mean) dan 
standar deviasi mengenai variabel independen dan dependen yang dijabarkan dalam 
bentuk statistik (Ghozali, 2018). 
 
3.8.2. Uji F 
Uji F merupakan pengujian pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen dan mengetahui ketepat model regresi yang 
digunakan. Dilihat dari nilai signifikan F > dari 0,05 maka semua variabel 
independen secara bersama-sama dan signifikan tidak mempengaruhi variabel 
dependen. Sebaliknya jika nilai signifikan F < dari 0,05 artinya semua variabel 
independen secera bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2018).  
 
3.8.3. Uji Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variasi variabel bebas 
menerangkan variabel terikat. Dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R 
square. Karena menurut Ghozali (2018) Adjusted R square secara objektif melihat 
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pengaruh penambahan variabel bebas, apakah variabel bebas tersebut mampu 
memperkuat variasi penjelasan variabel terikat.  
Semakin mendekati angka 1 nilai dari Adjusted R square, maka semakin 
baik artinya variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dan sebaliknya semakin 
kecil nilai koefisien determinasi berarti kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen terbatas (Ghozali, 2018).  
 
3.8.4. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menguji kualitas data penelitian, harus dilakukan uji asumsi klasik. 
Untuk memastikan data yang diuji berdistribusi normal dan tidak mengandung 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.  
1. Uji Normalitas 
Uji normatalis bertujuan untuk menguji data penelitian memiliki 
distribusi normal atau tidak. Model regresi dikatakam baik jika memiliki nilai 
residual yamg berdistribusi normal atau mendekati normal. Ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2018).  
Penelitian ini menggunakan uji statistik, yait menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov. Jika pada hasil uji Kolmogrov-Smirnov menunjukkan p-
value ≥ dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value ≤ 
dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2018).  
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2. Uji Multikolinearitas 
Untuk menguju apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independent) digunakan Uji Multikolinearitas. Model regresi 
dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uji 
Multikolinearitas dapat dilihat nari angka Varian Inflation factor (VIF). Jika 
nilai VIF 10 naka terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Dan 
sebaliknya jika nilai VIF ≤ dari 10 maka tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam penelitian (Ghozali, 2018). 
3. Uji Heteroskedasitas 
Untuk menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamat ke pengamatan yang lain diperlukan Uji 
Heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik adalah yang tidak terjadi 
Heteroskedasti ≥ dari sitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas salah satunya dengan Uji Glejser (Ghozali, 2018).  
Penelitian ini menggunakan Uji Glejser dengan meregresikan nilai 
absolut residual (Abs_Res) terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi 
≥ dari alpha = 0,05 maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. Dan jika nilai 
signifikansi ≤ dari alpha = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).  
4. Uji Autokorelasi 
Untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada 
periode t-1 (sebelumnya) diperlukan Uji Autokorelasi. Autokorelas nuncul 
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karema observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya 
(Ghozali, 2018).   
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Salah satu 
cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah dengan 
uji Run test. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya data residual terjadi 
secara tidak random atau terjadi autokorelasi. Dan sebaliknya jika nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya data residual terjadi secara random atau tidak 
terjadi autokorelasi (Ghozali, 2018). 
 
3.8.5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi adalah metode statistika yang menjelaskan pola hubungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas) 
melalui sebuah persamaan. Dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan antara 
buah variabel atau lebih serta memprediksi kondisi di masa yang akan datang 
(Ghozali, 2018). Persaman matematis untuk hubungan yang dihipotesiskan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
ViDIj = α + β1 KM + β2 KA + β3 KI + β4 SIZE + β5 AGE + ℮ 
Keterangan: 
ViDIj  : Pengungkapan Sukarela 
KM  : Kepemilikan Manajerial 
KA  : Kepemilikan Asing  
KI  : Kepemilikan Institusional 
SIZE  : Ukuran Perusahaan 
50 
 
 
 
AGE  : Umur Perusahaan 
α  : Konstanta  
β1-β2  : Koefisien Regresi 
℮  : Eror 
 
3.8.6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh antara variabel 
independe secara individi nenerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018).  Dengan 
nelihat nilai signifikan t > dari 0,05 artinya semua variabel independen secara 
individu dan signifikan tidak menpengaruhi variabel dependen. Dan jika nilai 
signifakan t < 0,05 artinya  semua variabel independen secara individu an signifikan 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
Data dalam penelitian ini diperoleh dari perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 dengan kriteria yang ada untuk menentukan 
sampel penelitian. Kriteria untuk sampel penilitian menggunakan purposive 
sampling. Berdasarkan kriteria yang ditentukan terdapat 162 perusahaan sebagai 
sampel penelitian.  
Penelitian ini menggunakan pengungkapan sukarela sebagai variabel 
dependen dan struktur kepemilikan dan karakteristik perusahaan sebagai variabel 
independen. Struktur kepemilikan yang digunakan adalah kepemilikan manajerial, 
kepemilikan asing, dan kepemilikan institusional. Sedangkan karakteristik 
perusahaan berupa ukuran perusahaan dan umur perusahaan. Jenis penelitian yang 
digunakan ialah penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian diolah dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 22.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Dalam analisis deskriptif ini menggabarkan deskripsi data penelitian. Yaitu 
berupa deskripsi nilai mean, nilai maximum, nilai minimum, dan nilai standar 
deviasi. Hasil statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut.  
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Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengungkapan 
Sukarela 
162 ,1884058 ,6376812 ,421631773 ,0733460699 
Kepemilikan 
Manajerial 
162 ,0000013 ,8468715 ,078806993 ,1620538005 
Kepemilikan Asing 162 ,0004256 ,9423353 ,256561362 ,2557852585 
Kepemilikan 
Institusional 
162 ,0005097 ,9512700 ,488099252 ,2833175752 
Ukuran Perusahaan 
162 52193007226 
344711000000
000 
15728288325618,
68 
37062933505684,
780 
Umur Perusahaan 162 4 68 31,86 13,864 
Valid N (listwise) 162     
Sumber: Data sekunder dilolah, 2020 
1. Pengungkapan Sukarela 
Pengungkapan sukarela dalam ini merupakan jumlah informasi 
pengungkapan sukarela yang diungkapkan oleh perusahaan (Elfeky, 2017). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan pengungkapan sukarela 
memiliki nilai maximum 0,6377 dan nilai minimum 0,1884 dengan rata-rata 
0,4216 dan standar deviasi sebesar 0,0733 dengan jumlah data 162.  
Hal ini menunjukkan informasi sukarela yang diungkapkan perusahaan 
yang terdaftar di BEI tahun 2018 cukup tinggi yaitu 44 dari 69 item atau 0,6377 
dengan nilai terendah informasi sukarela yang diungkapkan perusahaan sebesar 
13 item atau 0,1884.  
Perusahaan yang mengungkapkan informasi sukarela paling sedikit 
yaitu PT Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) dengan informasi sukarela 
yang diungkapkan sebanyak 13 item dari 69 item yang diteliti. Sedangkan 
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perusahaan yang mengungkapkan informasi sukarela tertinggi adalah PT ABM 
Investama Tbk. (ABMM) dengan informasi sukarela yang diungkapkan 
sebanyak 44 item dari 69 item yang diteliti. 
Pengungkapan sukarela memiliki rata-rata 0,4216 atau 42,16% yang 
berarti rata-rata pengungkapan sukarela perusahaan non keuangan di Indonesia 
masih rendah. Karena nilai rata-rata pengungkapan sukarela jauh dari nilai 
maximum pengungkapan sukarela. Dapat disimpulkan kesadaran perusahaan 
untuk mengungkapkan informasi sukarela masing rendah. Nilai standar deviasi 
sebesar 0,0733 atau 7,33% yang lebih kecil dari nilai rata-rata  menunjukkan 
data penelitian pengungkapan sukarela masih kurang bervariasi selama periode 
penelitian.  
2. Kepemilikan Manajerial  
Kepemilikan manajerial merupakan porsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh anggota dewan perusahaan (Yusuf et al., 2018). Kepemilikan 
manajerial diukur dengan proporsi saham biasa yang dimiliki oleh dewan 
perusahaaan (dewan direksi dan dewan komisaris) dengan jumlah total saham 
biasa yang diterbitkan (Yusuf et al., 2018). Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
menunjukan kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar 
0,0000013 dengan nilai maximum 0,8469 dengan rata-rata 0,0788 standar 
deviasi sebesar 0,1621 dengan jumlah data 162.  
Hal tersebut menunjukkan rata-rata kepemilikan manajerial perusahaan 
non keuangan di Indonesia relatif rendah. Perusahaan yang memiliki 
kepemilikan manajerial terbesar yaitu sebesar 0,8469  adalah PT Indonesia 
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Pondasi Raya Tbk. (IDPR). PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) memiliki 
kepemilikan manajerial terendah yaitu sebesar 0,0000001.  
3. Kepemilikan Asing 
Kepemilikan asing adalah porsi saham yang dimiliki oleh investor asing 
terhadap jumlah saham yang bereedar (Hieu & Lan, 2015). Kepemilikan asing 
diukur dengan proporsi saham yang dipegang oleh investor asing (baik individu 
maupun institusi) terhadap jumlah saham yang beredar (Hieu & Lan, 2015). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan kepemilikan asing memiliki 
nilai minimum sebesar 0,00043 dengan nilai maximum 0,9423 dengan rata-rata 
0,2566 standar deviasi sebesar 0,2558 dengan jumlah data 162. 
Hal tersebut menunjukkan rata-rata kepemilikan asing perusahaan non 
keuangan di Indonesia cukup tinggi. Perusahaan yang memiliki kepemilikan 
asing terbesar yaitu sebesar 0,9423 adalah PT Indo Strais Tbk. (PTIS). PT Ristia 
Bintang Mahkotasejati Tbk. (RBMS) memiliki kepemilikan asing terendah 
yaitu sebesar 0,00043.  
4. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah proporsi saham yang dimiliki oleh 
pemegang saham institusional relatif terhadap semua saham perusahaan. 
perusahaan (Eng dan Mak, 2003). Kepemilikan institusional diukur dengan 
porsi saham yang dimiliki pemegang istitusional dengan semua saham yang 
beredar (Karajeh et al., 2017). Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan 
kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 0,0005 dengan nilai 
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maximum 0,9513 dengan rata-rata 0,4881 standar deviasi sebesar 0,2833 
dengan jumlah data 162. 
Hal tersebut menunjukkan rata-rata kepemilikan isntitusional 
perusahaan non keuangan di Indonesia cukup tinggi. Perusahaan yang memiliki 
kepemilikan institusional terbesar yaitu sebesar 0,9513 adalah PT Sumi Indo 
Kabel Tbk. (IKBI). PT Binakarya Jaya Abadi Tbk. (BIKA) memiliki 
kepemilikan institusional terendah yaitu sebesar 0,0005.  
5. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan besar atau kecil. Dalam 
penelitian ini, variabel ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari 
total aset perusahaan (Alnabsha et al., 2018). Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif menunjukan ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 
52.193.007.226 dengan nilai maximum 344.711.000.000.000 dengan rata-rata 
15.728.288.325.618,68 standar deviasi sebesar 37.062.933.505.684,780 dengan 
jumlah data 162. Ukuran perusahaan terbesar dimiliki PT Astra Internasional 
Tbk. (ASII) yaitu sebesar Rp 344.711.000.000.000. PT Inter Delta Tbk. (INTD) 
memiliki ukuran perusahaan terkecil yaitu sebesar Rp 52.193.007.226.  
6. Umur Perusahaan 
Umur Perusahaan merupakan lamanya perusahaan berdiri dan atau 
lamanya perusahaan terdaftar sebagai perusahaan go public. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif menunjukan umur perusahaan memiliki nilai minimum 
sebesar 4 dengan nilai maximum 68 dengan rata-rata 31,86 standar deviasi 
sebesar 13,86 dengan jumlah data 162. 
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Hal tersebut menunjukkan rata-rata umur perusahaan non keuangan di 
Indonesia cukup tua (sudah lama berdiri). Perusahaan tertua adalah PT Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk. (GIAA) yaitu sudah 68 tahun berdiri. PT Waskita 
Beton Precat Tbk. (WSBP) merupakan perusahaan yang paling muda dalam 
penelitian ini yaitu baru 4 tahun berdiri.  
 
4.2.2. Uji F 
Uji F merupakan pengujian pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen dan mengetahui ketepat model regresi yang 
digunakan.  
Tabel 4.2 
Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,095 5 ,019 3,850 ,003b 
Residual ,771 156 ,005   
Total ,866 161    
a. Dependent Variable: Pengungkapan Sukarela 
b. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 
Perusahaan, Kepemilikan Asing, Kepemilikan Institusional 
Sumber: Data sekunder dilolah, 2020 
Dilihat dari tabel diatas nilai signifikan F sebesar 0,003. Dengan kata lain 
nilai sifnifikan F 0,003 < 0,05 maka semua variabel independen (Kepemilikan 
Manajerial, Kepemilikan Asing, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, 
dan Umur Perusahaan) secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen.  
57 
 
 
 
4.2.3. Uji Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variasi variabel bebas 
menerangkan variabel terikat. 
Tabel 4.3 
Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,331a ,110 ,081 ,0703009808 
a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, 
Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing, Kepemilikan Institusional 
b. Dependent Variable: Pengungkapan Sukarela 
Sumber: Data sekunder dilolah, 2020 
Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 
0,081. Nilai 0,081 menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial, 
kepemilikan asing, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan umur 
perusahaan mampu menjelaskan variabel pengungkapan sebesar 8,1%. Sebesar 
92,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi dalam penelitian ini. 
Karena kecilnya nilai Adjusted R Square pada penelitian ini, maka diperlukan 
variabel bebas lain untuk menjelaskan pengungkapan sukarela.  
 
4.2.4. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data penelitian memiliki 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
uji Kolmogrov-Smirnov.  
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Tabel 4.4 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 162 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,06920074 
Most Extreme Differences Absolute ,045 
Positive ,045 
Negative -,030 
Test Statistic ,045 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
Berdasarkan hasil dari uji Kolmogrov-Smirnov diatas dapat dilihat 
bahwa nilai p-value sebesar 0,200. Artinya nilai p-value 0,200 ≥ dari 0,05 maka 
data dalam penelitian berdistribusi normal. Dan dapat disimpulkan bahwa 
model layak karena telah memenuhi asumsi normalitas atau data yang 
digunakan dalam penelitian terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independent). Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari angka 
Varian Inflation factor (VIF). Jika nilai VIF 10 maka terjadi multikolinearitas 
antar variabel independen. Dan sebaliknya jika nilai VIF ≤ dari 10 maka tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian (Ghozali, 
2018). 
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Tabel 4.5 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,040 ,109  ,370 ,712   
Kepemilikan 
Manajerial 
-,057 ,040 -,126 -1,407 ,161 ,716 1,396 
Kepemilikan Asing -,017 ,028 -,058 -,600 ,549 ,619 1,615 
Kepemilikan 
Institusional 
,014 ,026 ,054 ,533 ,595 ,564 1,774 
Ukuran Perusahaan ,012 ,003 ,280 3,669 ,000 ,981 1,020 
Umur Perusahaan ,024 ,029 ,065 ,833 ,406 ,952 1,051 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Sukarela 
Sumber: Data sekunder dilolah, 2020 
Dari hasil uji multikolinearitas diatas dapat dilihat bahwa nilai dari 
Varian Inflation factor (VIF) antar variabel memiliki nilai kurang dari dari 10 
(VIF < 10). Artinya tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam model. dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel bebas (kepemilikan manajerial, 
kepemilikan asing, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan umur 
perusahaan) dalam model tidak ada hubungan yang linear. Jadi dalam model 
regresi tidak terdapat masalah multikolinearitas.  
3. Uji Heteroskedasitas 
Untuk menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamat ke pengamatan yang lain diperlukan. Penelitian ini 
menggunakan Uji Glejser dengan meregresikan nilai absolut residual 
(Abs_Res) terhadap variabel independen.  
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Tabel 4.6 
Uji Heteroskedasitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,012 ,067  ,174 ,862 
Kepemilikan Manajerial -,039 ,025 -,148 -1,596 ,113 
Kepemilikan Asing -,025 ,017 -,148 -1,481 ,141 
Kepemilikan Institusional -,014 ,016 -,094 -,894 ,373 
Ukuran Perusahaan ,002 ,002 ,090 1,128 ,261 
Umur Perusahaan -,006 ,017 -,030 -,367 ,714 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: Data sekunder dilolah, 2020 
Dilihat dari hasil diatas nilai signifikan dari masing-masing variabel 
bebas lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) yang menunjukkan bahwa variabel 
bebas tidak signifikan dengan variabel terikat (Abs_Res). Artinya tidak terdapat 
masalah heteroskedasitas dalam model regresi.   
4. Uji Autokorelasi 
Untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi ini adalah dengan uji Run test.  
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Tabel 4.7 
Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,00292 
Cases < Test Value 81 
Cases >= Test Value 81 
Total Cases 162 
Number of Runs 71 
Z -1,734 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083 
a. Median 
Sumber: Data sekunder dilolah, 2020 
 Dilihat dari tabel diatas nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,083 > 0,05. Artinya 
data residual terjadi secara random atau tidak terjadi autokorelasi dalam model. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi adalah metode statistika yang menjelaskan pola hubungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas) 
melalui sebuah persamaan. Dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua 
variabel atau lebih serta memprediksi kondisi di masa yang akan datang (Ghozali, 
2018).  
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Tabel 4.8 
Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,040 ,109  ,370 ,712 
Kepemilikan Manajerial -,057 ,040 -,126 -1,407 ,161 
Kepemilikan Asing -,017 ,028 -,058 -,600 ,549 
Kepemilikan Institusional ,014 ,026 ,054 ,533 ,595 
Ukuran Perusahaan ,012 ,003 ,280 3,669 ,000 
Umur Perusahaan ,024 ,029 ,065 ,833 ,406 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Sukarela 
Sumber: Data sekunder dilolah, 2020 
Persamaan matematis untuk hubungan yang dihipotesiskan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
ViDIj = α + β1 KM + β2 KA + β3 KI + β4 SIZE + β5 AGE + ℮ 
ViDIj = 0,040 – 0,057KM – 0,017KA + 0,014KI + 0,012SIZE + 0,024AGE + 0,89 
Interpretasi dari persamaan diatas: 
1. Coefficient nilai C (konstanta) sebesar 0,040. Artinya pengungkapan 
sukarela (ViDIj) akan bernilai 0,040 jika nilai kepemilikan manajerial 
(KM), kepemilikan asing (KA), kepemilikan institusional (KI), ukuran 
perusahaan (SIZE) dan umur perusahaan (AGE) sebesar 0. 
2. Coefficient regresi variabel KM (kepemilikan manajerial) sebesar – 0,057. 
Berarti bila kepemilikan manajerial (KM) mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka nilai pengungkapan sukarela (ViDIj) akan menurun sebesar – 0,057 
persen. Dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai tetap. 
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3. Coefficient regresi variabel KA (kepemilikan asing) sebesar – 0,017. Berarti 
bila kepemilikan asing (KA) mengalami kenaikan sebesar 1% maka nilai 
pengungkapan sukarela (ViDIj) akan menurun sebesar – 0,017 persen. 
Dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai tetap. 
4. Coefficient regresi variabel KI (kepemilikan institusional) sebesar 0,014. 
Berarti bila kepemilikan institusional (KI) mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka nilai pengungkapan sukarela (ViDIj) akan meningkat sebesar 0,014 
persen. Dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai tetap. 
5. Coefficient regresi variabel SIZE (ukuran perusahaan) sebesar 0,012. 
Berarti bila ukuran perusahaan (SIZE) mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka nilai pengungkapan sukarela (ViDIj) akan meningkat sebesar 0,012 
persen. Dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai tetap. 
6. Coefficient regresi variabel AGE (umur perusahaan) sebesar 0,024. Berarti 
bila umur perusahaan (AGE) mengalami kenaikan sebesar 1 tahun maka 
nilai pengungkapan sukarela (ViDIj) akan meningkat sebesar 0,024 persen. 
Dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bernilai tetap. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh antara variabel 
independen secara individu menerangkan variabel dependen. 
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Tabel 4.9 
Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,040 ,109  ,370 ,712 
Kepemilikan Manajerial -,057 ,040 -,126 -1,407 ,161 
Kepemilikan Asing -,017 ,028 -,058 -,600 ,549 
Kepemilikan Institusional ,014 ,026 ,054 ,533 ,595 
Ukuran Perusahaan ,012 ,003 ,280 3,669 ,000 
Umur Perusahaan ,024 ,029 ,065 ,833 ,406 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Sukarela 
Sumber: Data sekunder dilolah, 2020 
1. Kepemilikan Manajerial (KM) 
Nilai signiikan 0,161 < 0,05 maka variabel kepemilikan 
manajerial (KM) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 
(ViDI). Dengan nilai coefficients – 0,57 menunjukkan adanya hubungan 
negatif antara kepemilikan manajerial dengan pengungkapan sukarela. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemiliki tidak berpengaruh negatif 
terhadap pengungkapan sukarela (H1 ditolak).  
2. Kepemilikan Asing (KA) 
Nilai signifikan 0,549 > 0,05 maka variabel kepemilikan asing 
(KA) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela (ViDI). 
Dengan nilai coefficient sebesar – 0,017 menunjukkan adanya hubungan 
negatif antara kepemilikan asing dengan pengungkapan sukarela. Dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh negatif 
terhadap pengungkapan sukarela (H2 ditolak). 
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3. Kepemilikan Institusional (KI) 
Nilai signifikan 0,595 > 0,05 maka variabel kepemilikan 
institusional (KI) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 
(ViDI). Dengan nilai coefficient sebesar 0,014 menunjukkan adanya 
hubungan positif antara kepemilikan institusional dengan 
pengungkapan sukarela. Artinya kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela (H3 ditolak).  
4. Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka variabel ukuran perusahaan  
(SIZE) berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sukarela 
(ViDI). Dengan nilai coefficient sebesar 0,012 menunjukkan adanya 
hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan 
sukarela. Artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif dengan 
pengungkapan sukarela (H4 diterima).  
5. Umur Perusahaan (AGE) 
Nilai signifikan 0,406 < 0,05 maka variabel umur perusahaan  
(AGE) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela (ViDI). 
Dengan nilai coefficient sebesar 0,024 menunjukkan adanya hubungan 
positif antara umur perusahaan dengan pengungkapan sukarela. Artinya 
umur perusahaan tidak berpengaruh positif dengan pengungkapan 
sukarela.  
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3.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
3.3.1. Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Nilai signiikan 0,161 < 0,05 maka variabel kepemilikan manajerial (KM) 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela (ViDI). Dengan nilai 
coefficients – 0,57 menunjukkan adanya hubungan negatif antara kepemilikan 
manajerial dengan pengungkapan sukarela. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kepemiliki tidak berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sukarela (H1 
ditolak).  
Dilihat dari data penelitian menunjukkan bahwa baik perusahaan yang 
memiliki kepemilikan manajerial tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi 
pengungkapan sukarela perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan manajerial 
tinggi mereka mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi pula (diatas rata-
rata). Contohnya PT Indonesia Pondasi Rata Tbk. (IDPR) memiliki kepemilikan 
manajerial tinggi yaitu sebesar 0,85 dan mengungkapkan informasi sukarela tinggi 
juga yaitu sebesar 0,45. PT Barito Pacific Tbk. (BRPT) dengan kepemilikan 
manajerial tinggi yaitu sebesar 0,73 mengungkapkan informasi sukarela tinggi pula 
yaitu sebesar 0,46.  
Perusahaan dengan kepemilikan tinggi adapula yang mengungkapkan 
informasi sukarela yang rendah (dibawah rata-rata). Seperti PT Sat Nusapersada 
Tbk. (PTSN) dengan kepemilikan manajerial tinggi yaitu sebesar 0,70 
mengungkapkan informasi sukarela rendah yaitu sebesar 0,36. PT Binakarya Jaya 
Abadi Tbk. (BIKA) dengan kepemilikan manajerial tinggi yaitu sebesar 0,69 
mengungkapkan informasi sukarela rendah yaitu sebesar 0,39.  
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Perusahaan dengan kepemilikan manajerial rendah mereka bahkan 
mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi. Seperti PT PT Unilever Indonesia 
Tbk. (UNVR) dengan kepemilikan manajerial terendah yaitu 0,0000013 
mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi yaitu sebesar 0,49. PT Aneka 
Tambang Tbk. (ANTM) dengan kepemilikan terendah nomor dua yaitu sebesar 
0,0000072 mengungkapkan informasi sukarela tinggi yaitu sebesar 0,58.  
Perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang rendah adapula yang 
mengungkapkan informasi sukarela yang rendah pula. Seperti PT Grand Kartech 
Tbk. (KRAH) dengan kepemilikan manajerial rendah yaitu sebesar 0,0000103 
mengungkapkan informasi sukarela yang rendah pula yaitu sebesar 0,33. PT Bukit 
Asam Tbk. (PTBA) dengan kepemilikan manajerial rendah yaitu sebesar 0,0000109 
mengungkapkan informasi sukarela yang rendah juga yaitu sebesar 0,38. 
Jadi dapat disimpulkan baik tinggi maupun rendahnya kepemilikan 
manajerial sebuah perusahaan tidak berdampak pada pengungkapan informasi 
sukarela mereka. Sehingga hal tersebut juga menjadi alasan kepemilikan manajerial 
tidak mempengaruhi pengungkapan sukarela.  
Perusahaan dengan kepemilikan manajerial tinggi maupun rendah tidak 
mengungkapkan pengungkapan sukarela. Karena mereka lebih berfokus pada 
pengungkapan yang wajib dan lebih mementingkan kinerja keuangan perusahaan 
yang baik (Junaidu & Kabara, 2014). Mereka beranggapan bahwa investor akan 
lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik.  
Dan informasi sukarela bukanlah hal yang harus mereka ungkapkan karena 
sifatnya hanya sukarela. Dan dengan pengungkapan wajib pun informasi yang 
68 
 
 
 
diterima investor dapat mempengaruhi pengambilan keputusan investasi. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hieu & Lan (2015) dan Junaidu & 
Kabara (2014) yang menemukan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh dan  
memiliki hubungan yang negatif dengan pengungkapan sukarela.  
 
3.3.2. Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Nilai signifikan 0,549 > 0,05 maka variabel kepemilikan asing (KA) tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela (ViDI). Dengan nilai coefficient 
sebesar – 0,017 menunjukkan adanya hubungan negatif antara kepemilikan asing 
dengan pengungkapan sukarela. Dapat disimpulkan bahwa kepemilikan asing tidak 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan sukarela (H2 ditolak). 
Dilihat dari data penelitian menunjukkan bahwa baik perusahaan yang 
memiliki kepemilikan asing tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi 
pengungkapan sukarela perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan asing tinggi 
mereka mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi pula (diatas rata-rata). 
Contohnya PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) memiliki kepemilikan asing 
tertinggi kedua yaitu sebesar 0,93 dan mengungkapkan informasi sukarela tinggi 
juga yaitu sebesar 0,49. PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA) dengan 
kepemilikan asing tinggi yaitu sebesar 0,92 mengungkapkan informasi sukarela 
tinggi pula yaitu sebesar 0,45.  
Perusahaan dengan kepemilikan asing tinggi adapula yang mengungkapkan 
informasi sukarela yang rendah (dibawah rata-rata). Seperti PT Indo Strait Tbk. 
(PTIS) dengan kepemilikan manajerial tertinggi yaitu sebesar 0,94 mengungkapkan 
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informasi sukarela rendah yaitu sebesar 0,33. PT Lion Metal Works Tbk. (LION) 
dengan kepemilikan asing tinggi yaitu sebesar 0,93 mengungkapkan informasi 
sukarela rendah yaitu sebesar 0,38.  
Perusahaan dengan kepemilikan asing rendah mereka bahkan 
mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi. Seperti PT Jasuindo Tiga Perkasa 
Tbk. (JTPE) dengan kepemilikan asing terendah yaitu 0,0025 mengungkapkan 
informasi sukarela yang tinggi yaitu sebesar 0,49. PT Bukaka Teknik Utama Tbk. 
(BUKK) dengan kepemilikan asing rendah yaitu sebesar 0,0048 mengungkapkan 
informasi sukarela tinggi yaitu sebesar 0,49.  
Perusahaan dengan kepemilikan asing yang rendah adapula yang 
mengungkapkan informasi sukarela yang rendah pula. Seperti PT Ristia Bintang 
Mahkotasejati Tbk. (RBMS) dengan kepemilikan asing terendah yaitu sebesar 
0,00043 mengungkapkan informasi sukarela yang rendah pula yaitu sebesar 0,36. 
PT Asiaplast Industries Tbk. (APLI) dengan kepemilikan asing rendah yaitu sebesar 
0,0016 mengungkapkan informasi sukarela yang rendah juga yaitu sebesar 0,32. 
Jadi dapat disimpulkan baik tinggi maupun rendahnya kepemilikan asing 
sebuah perusahaan tidak berdampak pada pengungkapan informasi sukarela 
mereka. Sehingga hal tersebut juga menjadi alasan kepemilikan asing tidak 
mempengaruhi pengungkapan sukarela.  
Hasil dari kepemilikan asing yang tidak berpengaruh secara signifikan dan 
memiliki hubungan negatif menyiratkan bahwa investor asing  perusahaan-
perusahaan non keuangan di Indonesia tidak memiliki perhatian pada informasi 
sukarela yang diungkapkan, karena mereka memiliki akses untuk mengakses 
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informasi dalam perusahaan (Chau & Gray, 2002). Hal lain yang mungkin menjadi 
penyebab kepemilikan asing tidak berpengaruh pada pengungkapan sukarela adalah 
investor asing pasif dan tidak efektif dalam kegiatan pemantauan pada manajemen 
(Dong & Ozkan, 2008).  
 
3.3.3. Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Nilai signifikan 0,595 > 0,05 maka variabel kepemilikan institusional (KI) 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela (ViDI). Dengan nilai 
coefficient sebesar 0,014 menunjukkan adanya hubungan positif antara kepemilikan 
institusional dengan pengungkapan sukarela. Artinya kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela (H3 ditolak).  
Dilihat dari data penelitian menunjukkan bahwa baik perusahaan yang 
memiliki kepemilikan institusional tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi 
pengungkapan sukarela perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan institusional 
tinggi mereka mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi pula (diatas rata-
rata). Contohnya PT Plaza Indonesia Realty Tbk. (PLIN) memiliki kepemilikan 
institusional tinggi yaitu sebesar 0,93 dan mengungkapkan informasi sukarela 
tinggi juga yaitu sebesar 0,45. PT Impact Pratama Industri Tbk. (IMPC) dengan 
kepemilikan institusional tinggi yaitu sebesar 0,90 mengungkapkan informasi 
sukarela tinggi pula yaitu sebesar 0,49.  
Perusahaan dengan kepemilikan institusional tinggi adapula yang 
mengungkapkan informasi sukarela yang rendah (dibawah rata-rata). Seperti PT 
Sumi Indo Kabel Tbk. (IKBI) dengan kepemilikan institusional tertinggi yaitu 
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sebesar 0,95 mengungkapkan informasi sukarela rendah yaitu sebesar 0,38. PT 
Alakasa Industrindo Tbk. (ALKA) dengan kepemilikan institusional tertinggi 
kedua yaitu sebesar 0,93 mengungkapkan informasi sukarela rendah yaitu sebesar 
0,32.  
Perusahaan dengan kepemilikan institusional rendah mereka bahkan 
mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi. Seperti PT Intanwijaya 
Internasional Tbk. (INCI) dengan kepemilikan institusional terendah kedua yaitu 
0,013 mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi yaitu sebesar 0,49. PT Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA) dengan kepemilikan institusional rendah nomor 
dua yaitu sebesar 0,020 mengungkapkan informasi sukarela tinggi yaitu sebesar 
0,45.  
Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang rendah adapula yang 
mengungkapkan informasi sukarela yang rendah pula. Seperti PT Binakarya Jaya 
Abadi Tbk. (BIKA) dengan kepemilikan institusional terendah yaitu 0,0005 
mengungkapkan informasi sukarela rendah yaitu sebesar 0,39. PT Inter Delta Tbk. 
(INTD) dengan kepemilikan institusional rendah yaitu sebesar 0,017 
mengungkapkan informasi sukarela yang rendah juga yaitu sebesar 0,35. 
Jadi dapat disimpulkan baik tinggi maupun rendahnya kepemilikan 
institusional sebuah perusahaan tidak berdampak pada pengungkapan informasi 
sukarela mereka. Sehingga hal tersebut juga menjadi alasan kepemilikan 
institusional tidak mempengaruhi pengungkapan sukarela.  
Kepemilikan institusional yang tidak berpengaruh secara signifikan dan 
memiliki hubungan negatif menyiratkan bahwa investor institusi perusahaan-
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perusahaan non keuangan di Indonesia tidak memiliki perhatian pada informasi 
sukarela yang diungkapkan, karena mereka memiliki akses untuk mengakses 
informasi dalam perusahaan (Chau & Gray, 2002). Hal lain yang mungkin menjadi 
penyebab kepemilikan institusi tidak berpengaruh pada pengungkapan sukarela 
adalah investor institusi pasif dan tidak efektif dalam kegiatan pemantauan dan 
pengendalian pada manajemen (Dong & Ozkan, 2008).  
Investor institusi yang pasif dalam kegiatan pemantauan dan pengendalian 
membuat kekuatan yang mereka miliki dan kemampuan yang mereka miliki tidak 
berpengaruh lagi terhadap informasi sukarela yang diungkapkan perusahaan (Dong 
& Ozkan, 2008). Sehingga tingginya porsi kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh pada pengungkapan sukarela perusahaan, karena mereka yang tidak 
perhatian pada informasi-informasi yang diungkapkan perusahaan. Mereka tidak 
aktif dalam memantau dan mengendalikan perilaku manajemen yang berdampak 
manajemen pun merasa tidak perlu mengungkapkan informasi sukarela (Chau & 
Gray, 2002).  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Al-Bassam et al. 
(2018) dan Sartawi et al. (2014) menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh dan memiliki hubungan positif dengan pengungkapan sukarela.  
 
3.3.4. Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka variabel ukuran perusahaan  (SIZE) 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sukarela (ViDI). Dengan 
nilai coefficient sebesar 0,012 menunjukkan adanya hubungan positif antara ukuran 
73 
 
 
 
perusahaan dengan pengungkapan sukarela. Artinya ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela (H4 diterima).  
Dilihat dari data penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 
nilai aset yang tinggi mempengaruhi pengungkapan sukarela perusahaan. Semakin 
besar ukuran perusahaan semakin tinggi pula informasi sukarela yang diungkapkan. 
Contohnya PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) memiliki aset 
tinggi yaitu sebesar Rp 206.196.000.000.000 dan mengungkapkan informasi 
sukarela tinggi juga yaitu sebesar 0,43. PT Waskita Karya (Persero) Tbk.(WSKT) 
dengan aset tinggi yaitu sebesar Rp 124.391.581.623.636 mengungkapkan 
informasi sukarela tinggi pula yaitu sebesar 0,49.  
Sebaliknya Perusahaan dengan nilai aset yang rendah mengungkapkan 
informasi sukarela yang rendah pula. Semakin kecil ukuran perusahaan semakin 
rendah informasi sukarela yang diungkapkan. Seperti PT Inter Delta Tbk. (INTD) 
dengan aset terendah yaitu Rp 52.193.007.226 mengungkapkan informasi sukarela 
rendah yaitu sebesar 0,35. PT XL Axiata Tbk. (EXCL) dengan aset terendah  kedua 
yaitu sebesar Rp 57.614.000.000 mengungkapkan informasi sukarela yang rendah 
juga yaitu sebesar 0,39. 
Jadi dapat disimpulkan semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi 
pengungkapan informasi sukarela. Dan semakin kecil ukuran perusahaan semakin 
rendah informasi sukarela yang diungkapkan. Sehingga besar kecil ukuran 
perusahaan mempengaruhi pengungkapan sukarela suatu perusahaan. 
Hasil ini menegaskan bahwa perusahaan besar lebih cenderung memberikan 
pengungkapan sukarela yang lebih, karena perusahaan ini berada di bawah tekanan 
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yang lebih besar dari sejumlah pemangku kepentingan yang banyak (Habbash et 
al., 2016). Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi sukarela 
yang diungkapkan perusahaan.  
Perusahaan besar cenderung memiliki biaya atau anggaran yang besar untuk 
mengungkapan informasi sukarela. Jadi perusahaan besar tidak khawatir akan baiay 
yang dikeluarkan untuk mengungkapkan informasi-informasi tambahan seperti 
informasi sukarela. Berbeda dengan perusahaan kecil, mereka perlu khawatir 
dengan biaya yang dikeluarkan untuk mengungkapkan informasi tambahan.  
Perusahaan dengan ukuran besar yakin akan prospek pengembangan 
mereka, dan karenanya bersedia untuk berkomunikasi dengan investor dalam 
bentuk pengungkapan sukarela, yang membedakan diri mereka dari perusahaan lain 
dan meningkatkan nilai perusahaan (Li & Zhao, 2011). 
Perusahaan besar memiliki lebih banyak pemangku kepentingan menekan 
manajemen untuk mengungkapkan lebih banyak informasi daripada perusahaan 
kecil (Alves et al., 2012). Semakin banyak pemangku kepentingan dalam 
perusahaan, maka semakin banyak yang memantau dan menekan manajemen untuk 
mengungkapkan informasi yang meraka inginkan.  
Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung 
memiliki biaya agensi yang tinggi. Untuk mengurangi biaya agensi ini perusahaan 
mengungkapan informasi sukarela yang lebih banyak. Dengan mengungkapkan 
informasi sukarela, asimetri informasi antara pemangku kepentingan dengan pihak 
manajemen akan berkurang dan biaya agensi pun akan berkurang.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Albitar (2015) 
menemukan hubungan positif dan signifikan antara ukuran perusahaan dengan 
pengungkapan sukarela. Mendukung penelitian Albitar (2015) penelitian oleh 
Elfeky (2017); Habbash et al. (2016) dan Hieu & Lan (2015).  
 
3.3.5. Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sukarela 
Nilai signifikan 0,406 < 0,05 maka variabel umur perusahaan  (AGE) tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela (ViDI). Dengan nilai coefficient 
sebesar 0,024 menunjukkan adanya hubungan positif antara umur perusahaan 
dengan pengungkapan sukarela. Artinya umur perusahaan tidak berpengaruh positif 
dengan pengungkapan sukarela.  
Dilihat dari data penelitian menunjukkan bahwa baik perusahaan yang telah 
lama berdiri (tua) maupun yang baru berdiri (muda) tidak mempengaruhi 
pengungkapan sukarela perusahaan. Perusahaan tua mereka mengungkapkan 
informasi sukarela yang tinggi (diatas rata-rata). Contohnya PT Garuda Indonesia 
(Persero) Tbk. (GIAA) adalah perusahaan tertua yang telah berdiri selama 68 tahun 
mengungkapkan informasi sukarela tinggi yaitu sebesar 0,43. PT PP (Persero) Tbk. 
(PTPP) yang telah lama berdiri yaitu selama 65 tahun mengungkapkan informasi 
sukarela tinggi pula yaitu sebesar 0,51.  
Perusahaan tua mereka mengungkapkan informasi sukarela yang rendah 
(dibawah rata-rata). Contohnya PT Lautan Luas Tbk. (LTLS) adalah perusahaan 
tertua kedua yang telah berdiri selama 67 tahun mengungkapkan informasi sukarela 
rendah yaitu sebesar 0,36. PT Fortune Mate Indonesia Tbk. (FMII) yang telah lama 
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berdiri yaitu selama 51 tahun mengungkapkan informasi sukarela rendah yaitu 
sebesar 0,35.  
Perusahaan muda mereka mengungkapkan informasi sukarela yang tinggi 
(diatas rata-rata). Contohnya PT Waskita Beton Precast Tbk. (WSBP) adalah 
perusahaan termuda yang telah berdiri selama 4 tahun mengungkapkan informasi 
sukarela tinggi yaitu sebesar 0,51. PT PP Properti Tbk. (PPRO) yang telah berdiri 
yaitu selama 5 tahun mengungkapkan informasi sukarela tinggi pula yaitu sebesar 
0,49.  
Perusahaan muda mereka mengungkapkan informasi sukarela yang rendah 
(dibawah rata-rata). Contohnya PT Saratoga Investama Sedaya Tbk. (SRTG) adalah 
perusahaan termuda kedua yang telah berdiri selama 5 tahun mengungkapkan 
informasi sukarela rendah yaitu sebesar 0,30. PT Solusi Tunas Pratama Tbk. 
(SUPR) yang telah berdiri yaitu selama 7 tahun mengungkapkan informasi sukarela 
rendah yaitu sebesar 0,33.  
Jadi dapat disimpulkan baik perusahaan yang telah lama berdiri (tua) 
maupun perusahaan yang baru berdiri (muda) tidak berdampak pada pengungkapan 
informasi sukarela mereka. Sehingga hal tersebut juga menjadi alasan umur 
perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan sukarela.  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengungkapan 
sukarela ditinjau dari aspek struktur kepemilikan dan karakteristik perusahaan. 
Kesadaran perusahaan non keuangan di Indonesia untuk mengungkapkan informasi 
sukarela masing rendah. Karena nilai rata-rata pengungkapan sukarela jauh dari 
nilai maximum pengungkapan sukarela. Dari pembahasan yang diuraikan pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.  
1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh negatif dengan pengungkapan 
sukarela. Yang artinya manajemen lebih fokus pada pengungkapan wajib 
dan kinerja keuangan perusahaan yang baik. 
2. Kepemilikan asing tidak berpengaruh negatif dengan pengungkapan 
sukarela. Investor institusi perusahaan-perusahaan non keuangan di 
Indonesia tidak memiliki perhatian pada informasi sukarela yang 
diungkapkan, karena mereka memiliki akses untuk mengakses informasi 
dalam perusahaan. 
3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif dengan pengungkapan 
sukarela. Investor institusi perusahaan-perusahaan non keuangan di 
Indonesia tidak memiliki perhatian pada informasi sukarela yang 
diungkapkan, karena mereka memiliki akses untuk mengakses informasi 
dalam perusahaan. 
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4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela. 
Yang artinya semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin banyak 
informasi sukarela yang diungkapkan perusahaan. 
5. Umur perusahaan tidak berpengaruh positif dengan pengungkapan sukarela. 
Yang artinya baik perusahaan tua maupun muda tidak mempengaruhi 
informasi sukarela yang diungkapkan.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan adalah sebagai berikut. 
1. Nilai Adjusted R square yang rendah yaitu sebesar 0,081 atau 8,1 %. 
2. Penelitian ini terbatas pada periode penelitian yang hanya dilakukan selama 
1 periode penelitian sehingga tidak dapat digeneralisasikan.  
3. Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 563 perusahaan yang 
terdaftar di BEI, hanya 162 perusahaan yang terpilih menjadi sampel 
sehingga penelitian ini kurang dapat digeneralisasikan dengan baik. 
4. Penelitian ini hanya terdapat satu variabel yang berpengaruh. 
 
 
 
 
 
 
 
79 
 
 
5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang diambil dan keterbatasan penelitian, maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi Perusahaan 
Disarankan untuk mengungkapkan informasi sukarela yang memadai, 
sehingga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dan dapat mengurangi 
asimetri informasi antara perusahaan dan para pemegang saham. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Disarankan untuk menambah periode penelitian lebih dari 1 periode, 
sehingga hasil penelitain dapat digeneralisasikan.  
b. Disarankan untuk menambah variabel penelitian, yang dapat 
mempengaruhi pengungkapan sukarela. Variabel yang bisa 
ditambahkan unsur GCG (ukuran dewan, dewan independen, 
Duality CEO), kepemilikan pemerintah dan jenis industri. 
c. Disarankan perusahaan yang menjadi sampel adalah seluruh 
perusahaan yang terdaftar di BEI, tidak hanya perusahaan non 
keuangan. 
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LAMPIRAN  
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
1 
Penyusunan 
Proposal   X X   X   X                                       
2 Konsultasi       X   X   X       X X       X X X               
3 
Revisi 
Proposal                         X X X X                     
4 
Pengumpulan 
Data                       X X X X                       
5 Analisis Data                               X X X                 
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi                                 X X                 
7 
Pendaftaran 
Munaqasah                                     X               
8 Munaqasah                                            X         
9 
Revisi 
Skripsi                                            X         
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Lampiran 2 
Daftar Sampel Perusahaan  
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ABMM ABM Investama Tbk. 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 
3 ADRO Adaro Energy Tbk. 
4 AGII Aneka Gas Industri Tbk. 
5 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
6 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 
7 ALMI Alumindo Light Metal Industry 
8 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
9 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
10 APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 
11 APLI Asiaplast Industries Tbk. 
12 APLN Agung Podomoro Land Tbk. 
13 ARII Atlas Resources Tbk. 
14 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 
15 ASII Astra International Tbk. 
16 ATIC Anabatic Technologies Tbk. 
17 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk. 
18 BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 
19 BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana 
20 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate 
21 BHIT MNC Investama Tbk. 
22 BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 
23 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 
24 BISI BISI International Tbk. 
25 BMTR Global Mediacom Tbk. 
26 BRNA Berlina Tbk. 
27 BRPT Barito Pacific Tbk. 
28 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
29 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk. 
30 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 
31 BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk. 
32 BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 
33 BWPT Eagle High Plantations Tbk. 
       Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode Nama Perusahaan 
34 CARS Industri dan Perdagangan Bintr 
35 CASS Cardig Aero Services Tbk. 
36 CENT Centratama Telekomunikasi Indo 
37 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 
38 CTTH Citatah Tbk. 
39 DART Duta Anggada Realty Tbk. 
40 DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk 
41 DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 
42 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 
43 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 
44 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
45 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 
46 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 
47 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. 
48 EXCL XL Axiata Tbk. 
49 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 
50 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 
51 GEMA Gema Grahasarana Tbk. 
52 GGRM Gudang Garam Tbk. 
53 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
54 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 
55 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 
56 HRUM Harum Energy Tbk. 
57 IATA Indonesia Transport & Infrastr 
58 IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 
59 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 
60 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 
61 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 
62 INCI Intanwijaya Internasional Tbk 
63 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
64 INDY Indika Energy Tbk. 
65 INPP Indonesian Paradise Property T 
66 INTD Inter Delta Tbk 
67 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
68 JECC Jembo Cable Company Tbk. 
 Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode Nama Perusahaan 
69 JIHD Jakarta International Hotels & 
70 JKON Jaya Konstruksi Manggala Prata 
71 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
72 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
73 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 
74 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk. 
75 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 
76 KICI Kedaung Indah Can Tbk 
77 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
78 KINO Kino Indonesia Tbk. 
79 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 
80 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
81 KOPI Mitra Energi Persada Tbk. 
82 KPIG MNC Land Tbk. 
83 KRAH Grand Kartech Tbk. 
84 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 
85 KREN Kresna Graha Investama Tbk. 
86 LAPD Leyand International Tbk. 
87 LION Lion Metal Works Tbk. 
88 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 
89 LTLS Lautan Luas Tbk. 
90 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. 
91 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 
92 MBTO Martina Berto Tbk. 
93 MCAS M Cash Integrasi Tbk. 
94 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 
95 MICE Multi Indocitra Tbk. 
96 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 
97 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 
98 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 
99 MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 
100 MPMX Mitra Pinasthika Mustika Tbk. 
101 MTDL Metrodata Electronics Tbk. 
102 MTLA Metropolitan Land Tbk. 
103 MTRA Mitra Pemuda Tbk. 
104 MYOR Mayora Indah Tbk. 
 Tabel berlanjut...  
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Lanjutan Tabel  
No Kode Nama Perusahaan 
105 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 
106 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 
107 PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 
108 PBID Panca Budi Idaman Tbk. 
109 PBRX Pan Brothers Tbk. 
110 PGLI Pembangunan Graha Lestari Inda 
111 PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 
112 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 
113 PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 
114 POWR Cikarang Listrindo Tbk. 
115 PPRO PP Properti Tbk. 
116 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
117 PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 
118 PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 
119 PTBA Bukit Asam Tbk. 
120 PTIS Indo Straits Tbk. 
121 PTPP PP (Persero) Tbk. 
122 PTSN Sat Nusapersada Tbk 
123 PWON Pakuwon Jati Tbk. 
124 RANC Supra Boga Lestari Tbk. 
125 RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati T 
126 RODA Pikko Land Development Tbk. 
127 SCCO Supreme Cable Manufacturing & 
128 SCMA Surya Citra Media Tbk. 
129 SILO Siloam International Hospitals 
130 SKBM Sekar Bumi Tbk. 
131 SKLT Sekar Laut Tbk. 
132 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 
133 SMRA Summarecon Agung Tbk. 
134 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 
135 SOCI Soechi Lines Tbk. 
136 SONA Sona Topas Tourism Industry Tb 
137 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 
138 SRSN Indo Acidatama Tbk 
139 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 
140 SULI SLJ Global Tbk. 
 Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode Nama Perusahaan 
141 SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 
142 TBIG Tower Bersama Infrastructure T 
143 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 
144 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 
145 TCID Mandom Indonesia Tbk. 
146 TINS Timah Tbk. 
147 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Pers 
148 TMAS Temas Tbk. 
149 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 
150 TOTL Total Bangun Persada Tbk. 
151 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 
152 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 
153 TPMA Trans Power Marine Tbk. 
154 TRIS Trisula International Tbk. 
155 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 
156 UNTR United Tractors Tbk. 
157 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
158 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
159 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. 
160 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 
161 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
162 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 
 Sumber: Data diolah  
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Lampiran 3 
Daftar Pengungkapan Sukarela 
 
No Kode 
Item Yang 
Diungkapkan   
Jumlah 
Item 
ViDi 
1 ABMM 44 69 0,63768116 
2 ADHI 39 69 0,56521739 
3 ADRO 36 69 0,52173913 
4 AGII 37 69 0,53623188 
5 AKRA 41 69 0,5942029 
6 ALKA 22 69 0,31884058 
7 ALMI 25 69 0,36231884 
8 ANJT 33 69 0,47826087 
9 ANTM 40 69 0,57971014 
10 APEX 28 69 0,4057971 
11 APLI 22 69 0,31884058 
12 APLN 24 69 0,34782609 
13 ARII 33 69 0,47826087 
14 ARNA 30 69 0,43478261 
15 ASII 28 69 0,4057971 
16 ATIC 28 69 0,4057971 
17 ATPK 31 69 0,44927536 
18 BALI 30 69 0,43478261 
19 BBRM 25 69 0,36231884 
20 BEST 39 69 0,56521739 
21 BHIT 32 69 0,46376812 
22 BIKA 27 69 0,39130435 
23 BIPP 33 69 0,47826087 
24 BISI 28 69 0,4057971 
25 BMTR 23 69 0,33333333 
26 BRNA 30 69 0,43478261 
27 BRPT 32 69 0,46376812 
28 BSDE 38 69 0,55072464 
29 BSSR 35 69 0,50724638 
30 BTON 28 69 0,4057971 
31 BUKK 33 69 0,47826087 
32 BULL 30 69 0,43478261 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel   
No Kode 
Item Yang 
Diungkapkan   
Jumlah 
Item 
ViDi 
33 BWPT 23 69 0,33333333 
34 CARS 36 69 0,52173913 
35 CASS 25 69 0,36231884 
36 CENT 25 69 0,36231884 
37 CSAP 28 69 0,4057971 
38 CTTH 26 69 0,37681159 
39 DART 25 69 0,36231884 
40 DGIK 36 69 0,52173913 
41 DOID 31 69 0,44927536 
42 DPNS 28 69 0,4057971 
43 DPUM 30 69 0,43478261 
44 DSNG 32 69 0,46376812 
45 EMTK 25 69 0,36231884 
46 ERAA 30 69 0,43478261 
47 ESSA 28 69 0,4057971 
48 EXCL 27 69 0,39130435 
49 FMII 24 69 0,34782609 
50 GDST 29 69 0,42028986 
51 GEMA 29 69 0,42028986 
52 GGRM 28 69 0,4057971 
53 GIAA 30 69 0,43478261 
54 GPRA 37 69 0,53623188 
55 HDTX 27 69 0,39130435 
56 HRUM 33 69 0,47826087 
57 IATA 25 69 0,36231884 
58 IDPR 31 69 0,44927536 
59 IKBI 26 69 0,37681159 
60 IMPC 34 69 0,49275362 
61 INAI 24 69 0,34782609 
62 INCI 34 69 0,49275362 
63 INDF 31 69 0,44927536 
64 INDY 23 69 0,33333333 
65 INPP 31 69 0,44927536 
66 INTD 24 69 0,34782609 
67 ITMG 13 69 0,1884058 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel   
No Kode 
Item Yang 
Diungkapkan   
Jumlah 
Item 
ViDi 
68 JECC 32 69 0,46376812 
69 JIHD 31 69 0,44927536 
70 JKON 28 69 0,4057971 
71 JPFA 31 69 0,44927536 
72 JSMR 34 69 0,49275362 
73 JTPE 34 69 0,49275362 
74 KAEF 37 69 0,53623188 
75 KDSI 35 69 0,50724638 
76 KICI 24 69 0,34782609 
77 KIJA 23 69 0,33333333 
78 KINO 35 69 0,50724638 
79 KKGI 36 69 0,52173913 
80 KLBF 40 69 0,57971014 
81 KOPI 26 69 0,37681159 
82 KPIG 21 69 0,30434783 
83 KRAH 23 69 0,33333333 
84 KRAS 28 69 0,4057971 
85 KREN 20 69 0,28985507 
86 LAPD 24 69 0,34782609 
87 LION 26 69 0,37681159 
88 LMPI 25 69 0,36231884 
89 LTLS 25 69 0,36231884 
90 MASA 27 69 0,39130435 
91 MBAP 30 69 0,43478261 
92 MBTO 28 69 0,4057971 
93 MCAS 26 69 0,37681159 
94 MDKA 26 69 0,37681159 
95 MICE 26 69 0,37681159 
96 MIDI 28 69 0,4057971 
97 MIKA 26 69 0,37681159 
98 MKPI 31 69 0,44927536 
99 MMLP 30 69 0,43478261 
100 MPMX 27 69 0,39130435 
101 MTDL 26 69 0,37681159 
102 MTLA 29 69 0,42028986 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel    
No Kode 
Item Yang 
Diungkapkan   
Jumlah 
Item 
ViDi 
103 MTRA 21 69 0,30434783 
104 MYOR 29 69 0,42028986 
105 NELY 27 69 0,39130435 
106 NIKL 30 69 0,43478261 
107 PANR 28 69 0,4057971 
108 PBID 27 69 0,39130435 
109 PBRX 30 69 0,43478261 
110 PGLI 29 69 0,42028986 
111 PJAA 36 69 0,52173913 
112 PLIN 31 69 0,44927536 
113 PNSE 25 69 0,36231884 
114 POWR 32 69 0,46376812 
115 PPRO 33 69 0,47826087 
116 PSDN 16 69 0,23188406 
117 PSKT 33 69 0,47826087 
118 PSSI 27 69 0,39130435 
119 PTBA 24 69 0,34782609 
120 PTIS 23 69 0,33333333 
121 PTPP 35 69 0,50724638 
122 PTSN 25 69 0,36231884 
123 PWON 27 69 0,39130435 
124 RANC 30 69 0,43478261 
125 RBMS 25 69 0,36231884 
126 RODA 25 69 0,36231884 
127 SCCO 30 69 0,43478261 
128 SCMA 26 69 0,37681159 
129 SILO 25 69 0,36231884 
130 SKBM 26 69 0,37681159 
131 SKLT 31 69 0,44927536 
132 SMBR 40 69 0,57971014 
133 SMRA 30 69 0,43478261 
134 SMSM 29 69 0,42028986 
135 SOCI 25 69 0,36231884 
136 SONA 20 69 0,28985507 
137 SRAJ 21 69 0,30434783 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel   
No Kode 
Item Yang 
Diungkapkan   
Jumlah 
Item 
ViDi 
138 SRSN 32 69 0,46376812 
139 SRTG 21 69 0,30434783 
140 SULI 23 69 0,33333333 
141 SUPR 23 69 0,33333333 
142 TBIG 26 69 0,37681159 
143 TBLA 28 69 0,4057971 
144 TBMS 29 69 0,42028986 
145 TCID 29 69 0,42028986 
146 TINS 30 69 0,43478261 
147 TLKM 30 69 0,43478261 
148 TMAS 29 69 0,42028986 
149 TOPS 35 69 0,50724638 
150 TOTL 23 69 0,33333333 
151 TOWR 35 69 0,50724638 
152 TPIA 31 69 0,44927536 
153 TPMA 38 69 0,55072464 
154 TRIS 31 69 0,44927536 
155 UNIC 28 69 0,4057971 
156 UNTR 34 69 0,49275362 
157 UNVR 34 69 0,49275362 
158 WIKA 35 69 0,50724638 
159 WINS 24 69 0,34782609 
160 WSBP 35 69 0,50724638 
161 WSKT 34 69 0,49275362 
162 WTON 35 69 0,50724638 
Sumber: Data  diolah    
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Lampiran 4 
Daftar Kepemilikan Manajerial 
 
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Manajerial 
1 ABMM 7.496.700 2.753.165.000 0,0027229 
2 ADHI 49.000 3.560.849.376 0,0000138 
3 ADRO 3.966.286.049 31.985.962.000 0,1240008 
4 AGII 182.159.604 3.066.660.000 0,0594000 
5 AKRA 27.118.820 4.014.694.920 0,0067549 
6 ALKA 60.000 507.665.055 0,0001182 
7 ALMI 10.320.400 616.000.000 0,0167539 
8 ANJT 330.659.727 3.354.175.000 0,0985815 
9 ANTM 172.285 24.031.000.000 0,0000072 
10 APEX 28.576.436 2.659.850.000 0,0107436 
11 APLI 378.085.648 1.362.671.400 0,2774591 
12 APLN 6.869.000 19.364.561.700 0,0003547 
13 ARII 623.826.100 3.000.000.000 0,2079420 
14 ARNA 2.740.000.000 7.341.430.976 0,3732242 
15 ASII 20.111.900 40.483.548.244 0,0004968 
16 ATIC 278.883.611 1.875.010.000 0,1487371 
17 ATPK 10.000.000 5.760.245.414 0,0017360 
18 BALI 50.000 3.665.376.700 0,0000136 
19 BBRM 19.404.400 5.367.076.248 0,0036155 
20 BEST 7.000.000 9.647.311.150 0,0007256 
21 BHIT 2.393.034.000 51.228.749.338 0,0467127 
22 BIKA 406.043.100 592.280.000 0,6855594 
23 BIPP 112.042.000 5.028.669.338 0,0222806 
24 BISI 6.300.000 3.000.000.000 0,0021000 
25 BMTR 96.227.540 13.843.335.622 0,0069512 
26 BRNA 49.894.000 979.110.000 0,0509585 
27 BRPT 13.023.999.643 17.791.586.878 0,7320314 
28 BSDE 71.942.400 19.246.696.192 0,0037379 
29 BSSR 13.131.600 2.616.500.000 0,0050188 
30 BTON 69.000.000 720.000.000 0,0958333 
31 BUKK 845.846.940 2.640.452.000 0,3203417 
32 BULL 101.951.550 7.298.983.130 0,0139679 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Manajerial 
33 BWPT 7.138.000 31.525.291.000 0,0002264 
34 CARS 2.837.160 1.500.000.000 0,0018914 
35 CASS 9.975.502 2.086.950.000 0,0047799 
36 CENT 5.540.000 31.183.464.900 0,0001777 
37 CSAP 122.639.200 4.458.352.920 0,0275077 
38 CTTH 152.407.874 1.230.839.821 0,1238243 
39 DART 1.508.522.234 3.141.390.962 0,4802084 
40 DGIK 8.476.100 5.541.165.000 0,0015297 
41 DOID 27.850.400 8.611.686.432 0,0032340 
42 DPNS 661.115 331.129.952 0,0019965 
43 DPUM 1.875.000 4.175.000.000 0,0004491 
44 DSNG 1.047.717.500 10.599.842.400 0,0988427 
45 EMTK 2.421.628.450 5.640.032.442 0,4293643 
46 ERAA 7.858.960 3.190.000.000 0,0024636 
47 ESSA 3.428.425.311 14.300.000.000 0,2397500 
48 EXCL 5.373.114 10.687.960.423 0,0005027 
49 FMII 1.121.000.000 2.721.000.000 0,4119809 
50 GDST 9.242.500 9.242.500.000 0,0010000 
51 GEMA 62.137.000 1.600.000.000 0,0388356 
52 GGRM 12.946.930 1.924.088.000 0,0067289 
53 GIAA 483.546 25.886.580.000 0,0000187 
54 GPRA 1.299.600 4.276.655.336 0,0003039 
55 HDTX 108.581.100 3.601.462.800 0,0301492 
56 HRUM 300.000 2.703.620.000 0,0001110 
57 IATA 7.439.532 9.979.518.088 0,0007455 
58 IDPR 1.696.283.706 2.003.000.000 0,8468715 
59 IKBI 1.264.000 1.224.000.000 0,0010327 
60 IMPC 82.853.000 4.833.500.000 0,0171414 
61 INAI 5.913.100 633.600.000 0,0093325 
62 INCI 65.925.926 196.121.237 0,3361488 
63 INDF 1.461.020 8.780.426.500 0,0001664 
64 INDY 97.291.000 5.210.192.000 0,0186732 
65 INPP 8.750.000 11.181.971.732 0,0007825 
66 INTD 181.103.720 591.828.000 0,3060074 
67 ITMG 1.075.980 1.129.925.000 0,0009523 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Manajerial 
68 JECC 3.729.980 600.000.000 0,0062166 
69 JIHD 306.243.700 2.329.040.482 0,1314892 
70 JKON 537.949.550 16.308.519.860 0,0329858 
71 JPFA 167.904.100 11.717.177.201 0,0143297 
72 JSMR 1.684.100 7.257.871.200 0,0002320 
73 JTPE 87.500.000 1.713.012.500 0,0510796 
74 KAEF 6.653.500 5.554.000.000 0,0011980 
75 KDSI 17.857.700 405.000.000 0,0440931 
76 KICI 626.160 276.000.000 0,0022687 
77 KIJA 617.597.110 20.824.888.369 0,0296567 
78 KINO 153.623.000 1.428.571.500 0,1075361 
79 KKGI 17.676.200 5.000.000.000 0,0035352 
80 KLBF 37.940.500 46.875.122.110 0,0008094 
81 KOPI 26.251.434 697.266.668 0,0376491 
82 KPIG 1.090.409.220 74.079.122.790 0,0147195 
83 KRAH 10.000 971.190.000 0,0000103 
84 KRAS 6.129.500 19.346.396.900 0,0003168 
85 KREN 3.163.335.500 18.208.470.100 0,1737288 
86 LAPD 227.328.700 3.966.350.139 0,0573143 
87 LION 1.335.000 520.160.000 0,0025665 
88 LMPI 688.570.411 1.008.517.669 0,6827549 
89 LTLS 70.127.000 1.560.000.000 0,0449532 
90 MASA 1.940.721.999 9.182.946.945 0,2113398 
91 MBAP 8.886.800 1.227.271.952 0,0072411 
92 MBTO 884.000 1.070.000.000 0,0008262 
93 MCAS 88.537.300 867.933.300 0,1020093 
94 MDKA 487.317.572 4.164.518.330 0,1170166 
95 MICE 702.300 600.000.000 0,0011705 
96 MIDI 19.000.000 2.882.353.000 0,0065918 
97 MIKA 9.147.700 14.550.736.000 0,0006287 
98 MKPI 53.580.688 948.194.000 0,0565081 
99 MMLP 70.779.600 6.889.134.608 0,0102741 
100 MPMX 122.785.153 4.462.963.276 0,0275120 
101 MTDL 9.140.868 2.455.376.917 0,0037228 
102 MTLA 105.102.623 7.655.126.330 0,0137297 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Manajerial 
103 MTRA 6.999.300 770.000.000 0,0090900 
104 MYOR 5.640.026.600 22.358.699.725 0,2522520 
105 NELY 12.121.000 2.350.000.000 0,0051579 
106 NIKL 1.040.900 2.523.350.000 0,0004125 
107 PANR 42.860.100 1.200.000.000 0,0357168 
108 PBID 214.993.800 1.875.000.000 0,1146634 
109 PBRX 248.423.352 6.478.295.611 0,0383470 
110 PGLI 21.500.000 488.000.000 0,0440574 
111 PJAA 27.366.500 1.599.999.998 0,0171041 
112 PLIN 173.830.000 3.550.000.000 0,0489662 
113 PNSE 24.337.908 797.813.496 0,0305058 
114 POWR 226.202.060 16.069.350.400 0,0140766 
115 PPRO 43.002.300 61.675.671.883 0,0006972 
116 PSDN 65.984.333 1.440.000.000 0,0458225 
117 PSKT 101.600.000 10.351.231.636 0,0098153 
118 PSSI 5.655.000 5.030.000.000 0,0011243 
119 PTBA 126.000 11.520.659.250 0,0000109 
120 PTIS 800.000 550.165.300 0,0014541 
121 PTPP 778.195 6.199.897.354 0,0001255 
122 PTSN 1.240.013.600 1.771.448.000 0,7000000 
123 PWON 9.631.920 48.159.602.400 0,0002000 
124 RANC 50.574.350 1.564.487.500 0,0323265 
125 RBMS 1.467.357.429 2.656.212.826 0,5524246 
126 RODA 8.778.887.500 13.592.128.209 0,6458803 
127 SCCO 9.838.500 205.583.400 0,0478565 
128 SCMA 4.500.000 14.621.367.400 0,0003078 
129 SILO 792.990 1.625.765.625 0,0004878 
130 SKBM 38.087.991 1.726.003.217 0,0220672 
131 SKLT 5.957.044 690.740.500 0,0086241 
132 SMBR 127.000 9.932.534.336 0,0000128 
133 SMRA 142.345.000 14.426.781.680 0,0098667 
134 SMSM 459.823.552 5.758.675.440 0,0798488 
135 SOCI 360.000.000 7.059.000.000 0,0509987 
136 SONA 38.181.700 331.200.000 0,1152829 
137 SRAJ 50.000.000 12.000.705.445 0,0041664 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Manajerial 
138 SRSN 1.747.631.373 6.020.000.000 0,2903042 
139 SRTG 842.750.171 2.712.967.000 0,3106378 
140 SULI 1.023.942.282 3.986.916.802 0,2568256 
141 SUPR 359.596 1.137.579.698 0,0003161 
142 TBIG 58.057.310 4.531.399.889 0,0128122 
143 TBLA 4.676.000 5.342.098.939 0,0008753 
144 TBMS 200.000 367.340.000 0,0005445 
145 TCID 253.004 201.066.667 0,0012583 
146 TINS 860.196 7.450.000.000 0,0001155 
147 TLKM 8.088.313 99.062.216.599 0,0000816 
148 TMAS 6.846.757 1.141.030.000 0,0060005 
149 TOPS 524.664.900 33.330.000.000 0,0157415 
150 TOTL 62.703.900 3.410.000.000 0,0183882 
151 TOWR 37.492.000 51.014.624.404 0,0007349 
152 TPIA 24.863.775 17.833.520.260 0,0013942 
153 TPMA 175.000 2.633.300.000 0,0000665 
154 TRIS 7.325.000 1.047.587.802 0,0069923 
155 UNIC 318.509 383.331.363 0,0008309 
156 UNTR 1.985.315 3.730.135.136 0,0005322 
157 UNVR 9.911 7.630.000.000 0,0000013 
158 WIKA 863.900 8.969.951.372 0,0000963 
159 WINS 589.083.618 4.238.011.640 0,1390000 
160 WSBP 13.446.600 24.515.876.534 0,0005485 
161 WSKT 4.721.079 13.573.951.000 0,0003478 
162 WTON 16.527.100 8.715.466.600 0,0018963 
Sumber: Data diolah 
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Lampiran 4 
Daftar Kepemilikan Asing 
 
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Asing 
1 ABMM 2.055.050.200 2.753.165.000 0,7464319 
2 ADHI 552.121.567 3.560.849.376 0,1550533 
3 ADRO 6.955.698.432 31.985.962.000 0,2174610 
4 AGII 571.476.691 3.066.660.000 0,1863515 
5 AKRA 1.210.973.271 4.014.694.920 0,3016352 
6 ALKA 3.132.423 507.665.055 0,0061703 
7 ALMI 27.104.000 616.000.000 0,0440000 
8 ANJT 18.743.537 3.354.175.000 0,0055881 
9 ANTM 1.595.658.400 24.031.000.000 0,0664000 
10 APEX 589.525.304 2.659.850.000 0,2216386 
11 APLI 2.169.400 1.362.671.400 0,0015920 
12 APLN 1.223.337.797 19.364.561.700 0,0631741 
13 ARII 602.765.700 3.000.000.000 0,2009219 
14 ARNA 2.827.323.205 7.341.430.976 0,3851188 
15 ASII 35.851.489.390 40.483.548.244 0,8855817 
16 ATIC 572.174.610 1.875.010.000 0,3051582 
17 ATPK 1.073.661.436 5.760.245.414 0,1863916 
18 BALI 405.030.200 3.665.376.700 0,1105017 
19 BBRM 2.161.250.939 5.367.076.248 0,4026868 
20 BEST 3.304.539.947 9.647.311.150 0,3425348 
21 BHIT 35.694.578.984 51.228.749.338 0,6967685 
22 BIKA 131.282.200 592.280.000 0,2216556 
23 BIPP 3.716.142.250 5.028.669.338 0,7389912 
24 BISI 1.802.204.527 3.000.000.000 0,6007348 
25 BMTR 3.577.117.925 13.843.335.622 0,2584000 
26 BRNA 158.933.179 979.110.000 0,1623241 
27 BRPT 3.087.038.146 17.791.586.878 0,1735111 
28 BSDE 4.410.053.653 19.246.696.192 0,2291330 
29 BSSR 1.049.950.000 2.616.500.000 0,4012803 
30 BTON 804.000 720.000.000 0,0011167 
31 BUKK 12.739.250 2.640.452.000 0,0048246 
32 BULL 1.142.563.956 7.298.983.130 0,1565374 
        Tabel berlanjut... 
 
 
103 
 
 
Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Asing 
33 BWPT 11.664.357.670 31.525.291.000 0,3700000 
34 CARS 26.152.365 1.500.000.000 0,0174349 
35 CASS 1.053.137.370 2.086.950.000 0,5046299 
36 CENT 27.278.152.318 31.183.464.900 0,8747634 
37 CSAP 2.655.307.832 4.458.352.920 0,5955804 
38 CTTH 571.241.478 1.230.839.821 0,4641071 
39 DART 108.874.256 3.141.390.962 0,0346580 
40 DGIK 614.958.000 5.541.165.000 0,1109799 
41 DOID 4.874.342.725 8.611.686.432 0,5660149 
42 DPNS 51.288.303 331.129.952 0,1548887 
43 DPUM 1.865.771.600 4.175.000.000 0,4468914 
44 DSNG 997.052.050 10.599.842.400 0,0940629 
45 EMTK 833.179.087 5.640.032.442 0,1477259 
46 ERAA 603.756.657 3.190.000.000 0,1892654 
47 ESSA 3.746.847.130 14.300.000.000 0,2620173 
48 EXCL 9.746.293.369 10.687.960.423 0,9118946 
49 FMII 59.862.000 2.721.000.000 0,0220000 
50 GDST 5.691.284 9.242.500.000 0,0006158 
51 GEMA 38.099.000 1.600.000.000 0,0238119 
52 GGRM 211.649.680 1.924.088.000 0,1100000 
53 GIAA 1.250.040.740 25.886.580.000 0,0482891 
54 GPRA 388.978.960 4.276.655.336 0,0909540 
55 HDTX 2.760.880.100 3.601.462.800 0,7665996 
56 HRUM 192.236.674 2.703.620.000 0,0711034 
57 IATA 969.011.206 9.979.518.088 0,0971000 
58 IDPR 152.959.900 2.003.000.000 0,0763654 
59 IKBI 1.129.715.280 1.224.000.000 0,9229700 
60 IMPC 472.377.246 4.833.500.000 0,0977299 
61 INAI 7.633.800 633.600.000 0,0120483 
62 INCI 1.694.742 196.121.237 0,0086413 
63 INDF 7.071.755.503 8.780.426.500 0,8054000 
64 INDY 443.415.968 5.210.192.000 0,0851055 
65 INPP 6.895.921.967 11.181.971.732 0,6167000 
66 INTD 348.056.500 591.828.000 0,5881041 
67 ITMG 796.371.140 1.129.925.000 0,7048000 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Asing 
68 JECC 142.200.000 600.000.000 0,2370000 
69 JIHD 392.410.950 2.329.040.482 0,1684861 
70 JKON 1.343.857.547 16.308.519.860 0,0824022 
71 JPFA 10.774.512.132 11.717.177.201 0,9195484 
72 JSMR 949.618.012 7.257.871.200 0,1308397 
73 JTPE 4.286.000 1.713.012.500 0,0025020 
74 KAEF 34.434.558 5.554.000.000 0,0062000 
75 KDSI 3.201.000 405.000.000 0,0079037 
76 KICI 122.715.500 276.000.000 0,4446214 
77 KIJA 5.446.313.259 20.824.888.369 0,2615290 
78 KINO 245.612.631 1.428.571.500 0,1719288 
79 KKGI 2.753.000.000 5.000.000.000 0,5506000 
80 KLBF 14.219.317.785 46.875.122.110 0,3033447 
81 KOPI 53.433.621 697.266.668 0,0766330 
82 KPIG 21.705.990.190 74.079.122.790 0,2930109 
83 KRAH 9.699.300 971.190.000 0,0099870 
84 KRAS 838.922.804 19.346.396.900 0,0433633 
85 KREN 1.264.606.354 18.208.470.100 0,0694515 
86 LAPD 1.708.260.231 3.966.350.139 0,4306882 
87 LION 483.455.800 520.160.000 0,9294367 
88 LMPI 6.014.140 1.008.517.669 0,0059633 
89 LTLS 282.389.700 1.560.000.000 0,1810190 
90 MASA 3.168.690.787 9.182.946.945 0,3450625 
91 MBAP 419.243.446 1.227.271.952 0,3416060 
92 MBTO 37.754.300 1.070.000.000 0,0352844 
93 MCAS 15.784.977 867.933.300 0,0181869 
94 MDKA 903.419.876 4.164.518.330 0,2169326 
95 MICE 173.100.000 600.000.000 0,2885000 
96 MIDI 102.187.400 2.882.353.000 0,0354528 
97 MIKA 1.860.696.818 14.550.736.000 0,1278765 
98 MKPI 24.149.900 948.194.000 0,0254694 
99 MMLP 4.322.998.448 6.889.134.608 0,6275097 
100 MPMX 1.501.449.112 4.462.963.276 0,3364243 
101 MTDL 416.286.776 2.455.376.917 0,1695409 
102 MTLA 3.169.015.322 7.655.126.330 0,4139730 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Asing 
103 MTRA 20.874.100 770.000.000 0,0271092 
104 MYOR 1.797.639.458 22.358.699.725 0,0804000 
105 NELY 141.676.600 2.350.000.000 0,0602879 
106 NIKL 1.387.842.500 2.523.350.000 0,5500000 
107 PANR 89.418.000 1.200.000.000 0,0745150 
108 PBID 64.236.600 1.875.000.000 0,0342595 
109 PBRX 1.068.528.700 6.478.295.611 0,1649398 
110 PGLI 37.204.100 488.000.000 0,0762379 
111 PJAA 38.982.000 1.599.999.998 0,0243638 
112 PLIN 50.473.500 3.550.000.000 0,0142179 
113 PNSE 8.680.295 797.813.496 0,0108801 
114 POWR 2.287.055.381 16.069.350.400 0,1423241 
115 PPRO 896.747.956 61.675.671.883 0,0145397 
116 PSDN 30.542.700 1.440.000.000 0,0212102 
117 PSKT 8.332.878.726 10.351.231.636 0,8050133 
118 PSSI 1.961.766.600 5.030.000.000 0,3900132 
119 PTBA 2.021.669.143 11.520.659.250 0,1754821 
120 PTIS 518.440.200 550.165.300 0,9423353 
121 PTPP 1.453.017.090 6.199.897.354 0,2343615 
122 PTSN 275.695.642 1.771.448.000 0,1556329 
123 PWON 12.291.371.411 48.159.602.400 0,2552216 
124 RANC 176.052.050 1.564.487.500 0,1125302 
125 RBMS 1.130.500 2.656.212.826 0,0004256 
126 RODA 241.945.300 13.592.128.209 0,0178004 
127 SCCO 25.819.443 205.583.400 0,1255911 
128 SCMA 4.307.308.622 14.621.367.400 0,2945900 
129 SILO 541.662.143 1.625.765.625 0,3331736 
130 SKBM 1.366.022.513 1.726.003.217 0,7914368 
131 SKLT 407.804.350 690.740.500 0,5903872 
132 SMBR 133.164.350 9.932.534.336 0,0134069 
133 SMRA 5.859.707.248 14.426.781.680 0,4061687 
134 SMSM 1.084.967.088 5.758.675.440 0,1884057 
135 SOCI 54.672.000 7.059.000.000 0,0077450 
136 SONA 149.338.080 331.200.000 0,4509000 
137 SRAJ 2.963.063.425 12.000.705.445 0,2469074 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Asing 
138 SRSN 189.978.530 6.020.000.000 0,0315579 
139 SRTG 335.405.349 2.712.967.000 0,1236305 
140 SULI 1.122.031.819 3.986.916.802 0,2814285 
141 SUPR 290.228.868 1.137.579.698 0,2551284 
142 TBIG 1.658.652.114 4.531.399.889 0,3660353 
143 TBLA 1.805.562.135 5.342.098.939 0,3379874 
144 TBMS 192.554.000 367.340.000 0,5241847 
145 TCID 140.948.516 201.066.667 0,7010039 
146 TINS 665.378.561 7.450.000.000 0,0893126 
147 TLKM 36.411.487.460 99.062.216.599 0,3675618 
148 TMAS 31.767.250 1.141.030.000 0,0278409 
149 TOPS 313.923.250 33.330.000.000 0,0094186 
150 TOTL 509.576.510 3.410.000.000 0,1494359 
151 TOWR 23.233.651.980 51.014.624.404 0,4554312 
152 TPIA 7.332.803.046 17.833.520.260 0,4111809 
153 TPMA 180.535.300 2.633.300.000 0,0685586 
154 TRIS 103.683.725 1.047.587.802 0,0989738 
155 UNIC 9.069.266 383.331.363 0,0236591 
156 UNTR 997.524.881 3.730.135.136 0,2674233 
157 UNVR 7.099.153.144 7.630.000.000 0,9304264 
158 WIKA 691.211.929 8.969.951.372 0,0770586 
159 WINS 881.506.421 4.238.011.640 0,2080000 
160 WSBP 2.012.550.966 24.515.876.534 0,0820917 
161 WSKT 1.529.950.765 13.573.951.000 0,1127123 
162 WTON 407.619.402 8.338.308.649 0,0488851 
Sumber: Data diolah
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Lampiran 6 
Daftar Kepemilikan Institusional 
 
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Institusional 
1 ABMM 660.554.400 2.753.165.000 0,239925468 
2 ADHI 711.323.725 3.560.849.376 0,199762374 
3 ADRO 18.499.876.745 31.985.962.000 0,578374874 
4 AGII 2.249.494.700 3.066.660.000 0,733532475 
5 AKRA 2.661.476.738 4.014.694.920 0,662933745 
6 ALKA 474.102.805 507.665.055 0,933888989 
7 ALMI 24.024.000 616.000.000 0,039 
8 ANJT 2.944.519.685 3.354.175.000 0,877867042 
9 ANTM 19.256.943.198 24.031.000.000 0,801337572 
10 APEX 2.260.283.645 2.659.850.000 0,849778613 
11 APLI 802.709.300 1.362.671.400 0,589070336 
12 APLN 16.268.562.436 19.364.561.700 0,840120354 
13 ARII 1.660.691.300 3.000.000.000 0,553563767 
14 ARNA 1.249.411.410 7.341.430.976 0,170186359 
15 ASII 4.098.020.274 40.483.548.244 0,101226806 
16 ATIC 962.328.259 1.875.010.000 0,513239001 
17 ATPK 4.447.605.984 5.760.245.414 0,772120919 
18 BALI 2.857.032.398 3.665.376.700 0,779464877 
19 BBRM 2.853.336.939 5.367.076.248 0,531637116 
20 BEST 5.227.023.042 9.647.311.150 0,541811388 
21 BHIT 7.287.347.070 51.228.749.338 0,142251122 
22 BIKA 301.900 592.280.000 0,000509725 
23 BIPP 455.020.330 5.028.669.338 0,090485236 
24 BISI 1.119.419.425 3.000.000.000 0,373139808 
25 BMTR 8.928.038.068 13.843.335.622 0,644934018 
26 BRNA 534.252.162 979.110.000 0,545650807 
27 BRPT 1.231.122.306 17.791.586.878 0,06919688 
28 BSDE 14.203.532.425 19.246.696.192 0,737972496 
29 BSSR 1.439.134.174 2.616.500.000 0,550022616 
30 BTON 9.364.100 720.000.000 0,013005694 
31 BUKK 1.305.290.524 2.640.452.000 0,494343591 
32 BULL 4.057.085.256 7.298.983.130 0,555842531 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Institusional 
33 BWPT 11.886.121.516 31.525.291.000 0,377034474 
34 CARS 1.318.152.889 1.500.000.000 0,878768593 
35 CASS 99.596.160 2.086.950.000 0,047723309 
36 CENT 3.000.170.372 31.183.464.900 0,096210295 
37 CSAP 1.468.520.524 4.458.352.920 0,329386334 
38 CTTH 71.462.674 1.230.839.821 0,058060093 
39 DART 1.410.177.656 3.141.390.962 0,448902309 
40 DGIK 3.034.321.000 5.541.165.000 0,547596218 
41 DOID 1.278.438.258 8.611.686.432 0,148453879 
42 DPNS 169.485.935 331.129.952 0,511841149 
43 DPUM 2.124.831.283 4.175.000.000 0,508941625 
44 DSNG 7.081.686.500 10.599.842.400 0,668093565 
45 EMTK 1.195.989.448 5.640.032.442 0,212053647 
46 ERAA 2.353.327.295 3.190.000.000 0,737720155 
47 ESSA 7.378.330.574 14.300.000.000 0,515967173 
48 EXCL 748.783.205 10.687.960.423 0,070058568 
49 FMII 1.319.412.900 2.721.000.000 0,4849 
50 GDST 980.885.981 9.242.500.000 0,106127777 
51 GEMA 1.384.535.700 1.600.000.000 0,865334813 
52 GGRM 1.664.336.120 1.924.088.000 0,865 
53 GIAA 7.376.763.999 25.886.580.000 0,284964796 
54 GPRA 3.257.408.045 4.276.655.336 0,761671865 
55 HDTX 542.492.260 3.601.462.800 0,150631088 
56 HRUM 2.287.622.694 2.703.620.000 0,846133219 
57 IATA 2.772.310.125 9.979.518.088 0,2778 
58 IDPR 255.914.000 2.003.000.000 0,127765352 
59 IKBI 1.164.354.480 1.224.000.000 0,95127 
60 IMPC 4.341.088.454 4.833.500.000 0,898125262 
61 INAI 390.191.200 633.600.000 0,615832071 
62 INCI 2.544.455 196.121.237 0,012973888 
63 INDF 1.538.330.723 8.780.426.500 0,1752 
64 INDY 3.748.033.014 5.210.192.000 0,719365623 
65 INPP 4.231.051.645 11.181.971.732 0,378381536 
66 INTD 9.244.350 591.828.000 0,015619994 
67 ITMG 73.445.125 1.129.925.000 0,065 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Institusional 
68 JECC 436.500.000 600.000.000 0,7275 
69 JIHD 1.096.978.067 2.329.040.482 0,471 
70 JKON 12.571.311.378 16.308.519.860 0,770843184 
71 JPFA 237.799.527 11.717.177.201 0,02029495 
72 JSMR 1.026.084.319 7.257.871.200 0,141375383 
73 JTPE 1.148.873.500 1.713.012.500 0,670674324 
74 KAEF 446.937.142 5.554.000.000 0,080471218 
75 KDSI 319.964.500 405.000.000 0,790035802 
76 KICI 120.390.280 276.000.000 0,436196667 
77 KIJA 6.944.298.762 20.824.888.369 0,333461512 
78 KINO 1.003.217.869 1.428.571.500 0,702252473 
79 KKGI 2.246.500.000 5.000.000.000 0,4493 
80 KLBF 30.014.158.852 46.875.122.110 0,640300388 
81 KOPI 611.150.551 697.266.668 0,876494717 
82 KPIG 13.755.783.670 74.079.122.790 0,185690423 
83 KRAH 900.618.700 2.228.810.000 0,404080518 
84 KRAS 952.390.891 19.346.396.900 0,049228334 
85 KREN 7.528.680.802 18.208.470.100 0,413471355 
86 LAPD 760.254.545 3.966.350.139 0,191676105 
87 LION 70.000.000 520.160.000 0,134573977 
88 LMPI 237.496.755 1.008.517.669 0,235490921 
89 LTLS 895.797.888 1.560.000.000 0,574229415 
90 MASA 3.133.595.012 9.182.946.945 0,341240675 
91 MBAP 736.369.252 1.227.271.952 0,600004955 
92 MBTO 724.928.500 1.070.000.000 0,677503271 
93 MCAS 714.071.623 867.933.300 0,822726381 
94 MDKA 2.258.624.198 4.164.518.330 0,542349443 
95 MICE 279.403.596 600.000.000 0,46567266 
96 MIDI 2.632.390.700 2.882.353.000 0,913278387 
97 MIKA 12.615.283.982 14.550.736.000 0,866985971 
98 MKPI 774.843.227 948.194.000 0,817177948 
99 MMLP 2.372.828.954 6.889.134.608 0,344430627 
100 MPMX 2.511.943.949 4.462.963.276 0,562842173 
101 MTDL 891.341.122 2.455.376.917 0,363016006 
102 MTLA 3.129.846.246 7.655.126.330 0,40885625 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Institusional 
103 MTRA 621.066.900 770.000.000 0,80658039 
104 MYOR 14.747.798.339 22.358.699.725 0,6596 
105 NELY 2.056.493.900 2.350.000.000 0,875103787 
106 NIKL 743.933.950 2.523.350.000 0,294819962 
107 PANR 1.037.407.510 1.200.000.000 0,864506258 
108 PBID 1.402.695.800 1.875.000.000 0,748104427 
109 PBRX 3.909.788.840 6.478.295.611 0,603521215 
110 PGLI 298.955.300 488.000.000 0,61261332 
111 PJAA 338.520.000 1.599.999.998 0,211575 
112 PLIN 3.302.193.300 3.550.000.000 0,930195296 
113 PNSE 646.783.419 797.813.496 0,810695009 
114 POWR 13.639.985.936 16.069.350.400 0,848819996 
115 PPRO 54.600.592.332 61.675.671.883 0,885285732 
116 PSDN 979.100.992 1.440.000.000 0,679931244 
117 PSKT 1.579.598.000 10.351.231.636 0,152600005 
118 PSSI 2.374.000.000 5.030.000.000 0,471968191 
119 PTBA 8.154.831.460 11.520.659.250 0,707844168 
120 PTIS 13.340.900 550.165.300 0,024248894 
121 PTPP 984.467.917 6.199.897.354 0,158787777 
122 PTSN 180.035.600 1.771.448.000 0,101631885 
123 PWON 35.556.116.294 48.159.602.400 0,738297547 
124 RANC 1.160.393.725 1.564.487.500 0,741708531 
125 RBMS 619.853.501 2.656.212.826 0,233359878 
126 RODA 523.170.810 13.592.128.209 0,038490721 
127 SCCO 146.757.591 205.583.400 0,713859149 
128 SCMA 10.099.563.318 14.621.367.400 0,69074 
129 SILO 1.066.304.170 1.625.765.625 0,655878162 
130 SKBM 287.929.562 1.726.003.217 0,166818671 
131 SKLT 267.469.150 690.740.500 0,387220888 
132 SMBR 2.104.469.459 9.932.534.336 0,211876384 
133 SMRA 7.520.984.080 14.426.781.680 0,521320988 
134 SMSM 3.744.748.200 5.758.675.440 0,650279433 
135 SOCI 6.416.631.000 7.059.000.000 0,909 
136 SONA 114.827.040 331.200.000 0,3467 
137 SRAJ 7.889.670.093 12.000.705.445 0,657433859 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Jumlah Saham 
Yang Dimiliki  
Jumlah Saham 
Yang Beredar 
Kepemilikan 
Institusional 
138 SRSN 2.357.293.119 6.020.000.000 0,39157693 
139 SRTG 906.141.451 2.712.967.000 0,33400386 
140 SULI 219.288.824 3.986.916.802 0,055002107 
141 SUPR 491.384.554 1.137.579.698 0,431956156 
142 TBIG 2.780.213.569 4.531.399.889 0,613544078 
143 TBLA 3.033.875.853 5.342.098.939 0,56791832 
144 TBMS 124.200.000 367.340.000 0,338106386 
145 TCID 34.974.128 201.066.667 0,173942944 
146 TINS 5.884.010.000 7.450.000.000 0,7898 
147 TLKM 10.182.217.347 99.062.216.599 0,102786084 
148 TMAS 1.023.851.398 1.141.030.000 0,897304539 
149 TOPS 27.990.446.918 33.330.000.000 0,839797387 
150 TOTL 2.283.296.010 3.410.000.000 0,669588273 
151 TOWR 26.593.296.244 51.014.624.404 0,5212877 
152 TPIA 7.806.103.415 17.833.520.260 0,437720837 
153 TPMA 2.309.775.200 2.633.300.000 0,877140926 
154 TRIS 839.447.080 1.047.587.802 0,801314294 
155 UNIC 255.862.287 383.331.363 0,667470266 
156 UNTR 2.663.526.827 3.730.135.136 0,714056389 
157 UNVR 443.421.320 7.630.000.000 0,058115507 
158 WIKA 1.538.418.321 8.969.951.372 0,171507989 
159 WINS 2.102.053.773 4.238.011.640 0,496 
160 WSBP 19.915.887.337 24.515.876.534 0,812366929 
161 WSKT 1.792.262.269 13.573.951.000 0,13203689 
162 WTON 6.593.121.976 8.715.466.600 0,756485255 
 Sumber: Data diolah 
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Lampiran 7 
Daftar Total Asset Perusahaan 
 
No Kode Total Asset 
(Ln Asset) 
SIZE  
1 ABMM  Rp   12.275.747.550.000  30,13865 
2 ADHI  Rp   30.118.615.000.000  31,03616 
3 ADRO  Rp   10.917.699.300.000  30,02141 
4 AGII  Rp     6.647.755.000.000  29,52530 
5 AKRA  Rp   19.940.850.599.000  30,62379 
6 ALKA  Rp        648.968.295.000  27,19865 
7 ALMI  Rp     2.781.666.374.017  28,65407 
8 ANJT  Rp     8.677.170.634.644  29,79172 
9 ANTM  Rp   33.306.390.807.000  31,13677 
10 APEX  Rp     7.415.959.250.682  29,63466 
11 APLI  Rp        503.177.499.114  26,94421 
12 APLN  Rp   29.583.829.904.000  31,01825 
13 ARII  Rp     5.044.086.585.000  29,24924 
14 ARNA  Rp     1.652.905.985.730  28,13356 
15 ASII  Rp 344.711.000.000.000  33,47373 
16 ATIC  Rp     3.960.978.683.647  29,00751 
17 ATPK  Rp        885.506.109.000  27,50943 
18 BALI  Rp     3.437.653.341.261  28,86581 
19 BBRM  Rp     1.234.758.823.038  27,84190 
20 BEST  Rp     6.290.126.551.391  29,47000 
21 BHIT  Rp   56.422.000.000.000  31,66388 
22 BIKA  Rp     2.333.636.785.839  28,47845 
23 BIPP  Rp     2.063.247.282.902  28,35530 
24 BISI  Rp     2.765.010.000.000  28,64807 
25 BMTR  Rp   28.968.162.000.000  30,99722 
26 BRNA  Rp     2.461.326.183.000  28,53172 
27 BRPT  Rp 101.475.252.819.000  32,25084 
28 BSDE  Rp   52.101.492.000.000  31,58421 
29 BSSR  Rp     3.531.648.810.618  28,89279 
30 BTON  Rp        217.362.960.011  26,10483 
31 BUKK  Rp     4.414.296.408.000  29,11587 
32 BULL  Rp     4.754.652.281.550  29,19014 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode Total Asset 
(Ln Asset) 
SIZE  
33 BWPT  Rp   16.163.267.000.000  30,41376 
34 CARS  Rp     9.149.124.651.840  29,84468 
35 CASS  Rp     2.010.883.470.000  28,32960 
36 CENT  Rp     5.207.342.000.000  29,28109 
37 CSAP  Rp     5.785.287.553.000  29,38634 
38 CTTH  Rp        735.774.891.577  27,32419 
39 DART  Rp     6.905.286.394.000  29,56331 
40 DGIK  Rp     1.727.826.033.852  28,17789 
41 DOID  Rp   17.061.620.690.799  30,46785 
42 DPNS  Rp        322.185.012.261  26,49839 
43 DPUM  Rp     2.106.989.925.386  28,37628 
44 DSNG  Rp   11.738.892.000.000  30,09393 
45 EMTK  Rp   19.525.411.684.000  30,60274 
46 ERAA  Rp   12.682.902.626.000  30,17128 
47 ESSA  Rp   13.321.462.929.885  30,22040 
48 EXCL  Rp          57.614.000.000  24,77703 
49 FMII  Rp        940.955.391.343  27,57016 
50 GDST  Rp     1.351.861.756.994  27,93250 
51 GEMA  Rp        986.798.686.383  27,61773 
52 GGRM  Rp   69.097.219.000.000  31,86654 
53 GIAA  Rp   62.991.244.415.574  31,77402 
54 GPRA  Rp     1.536.453.590.418  28,06050 
55 HDTX  Rp        586.941.000.000  27,09819 
56 HRUM  Rp     6.743.256.310.755  29,53956 
57 IATA  Rp        986.192.867.151  27,61712 
58 IDPR  Rp     1.924.077.678.884  28,28547 
59 IKBI  Rp     1.348.794.703.746  27,93023 
60 IMPC  Rp     2.370.198.817.803  28,49399 
61 INAI  Rp     1.400.683.598.096  27,96798 
62 INCI  Rp        391.362.697.956  26,69290 
63 INDF  Rp   96.537.800.000.000  32,20096 
64 INDY  Rp   52.880.348.353.437  31,59905 
65 INPP  Rp     6.964.734.840.779  29,57188 
66 INTD  Rp          52.193.007.226  24,67821 
67 ITMG  Rp     2.081.620.993.000  28,36417 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode Total Asset 
(Ln Asset) 
SIZE  
68 JECC  Rp     2.081.600.000.000  28,36416 
69 JIHD  Rp     6.606.689.033.000  29,51910 
70 JKON  Rp     4.804.256.788.000  29,20052 
71 JPFA  Rp   23.038.028.000.000  30,76817 
72 JSMR  Rp   82.418.600.790.000  32,04283 
73 JTPE  Rp     1.087.169.297.635  27,71460 
74 KAEF  Rp     9.460.427.317.681  29,87814 
75 KDSI  Rp     1.391.416.464.512  27,96134 
76 KICI  Rp        154.088.747.766  25,76079 
77 KIJA  Rp   11.783.772.244.027  30,09774 
78 KINO  Rp     3.592.164.205.408  28,90978 
79 KKGI  Rp     1.689.674.569.389  28,15556 
80 KLBF  Rp   18.146.206.145.369  30,52948 
81 KOPI  Rp        147.266.936.678  25,71551 
82 KPIG  Rp   17.521.363.545.763  30,49444 
83 KRAH  Rp        606.055.631.089  27,13024 
84 KRAS  Rp   61.934.464.062.000  31,75710 
85 KREN  Rp     3.504.180.000.000  28,88498 
86 LAPD  Rp        277.972.716.000  26,35079 
87 LION  Rp        696.192.628.101  27,26889 
88 LMPI  Rp        786.704.752.983  27,39112 
89 LTLS  Rp     6.318.441.000.000  29,47449 
90 MASA  Rp     9.270.196.011.999  29,85783 
91 MBAP  Rp     2.500.094.956.158  28,54735 
92 MBTO  Rp        648.016.880.325  27,19718 
93 MCAS  Rp     1.438.021.142.032  27,99429 
94 MDKA  Rp   11.495.635.327.602  30,07299 
95 MICE  Rp        928.832.007.829  27,55719 
96 MIDI  Rp          71.470.729.305  24,99255 
97 MIKA  Rp     5.089.416.875.753  29,25818 
98 MKPI  Rp     7.008.255.000.000  29,57811 
99 MMLP  Rp     6.091.322.807.000  29,43789 
100 MPMX  Rp   11.943.407.000.000  30,11120 
101 MTDL  Rp     4.852.776.000.000  29,21057 
102 MTLA  Rp     5.193.962.740.000  29,27852 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode Total Asset 
(Ln Asset) 
SIZE  
103 MTRA  Rp        329.539.659.372  26,52096 
104 MYOR  Rp   17.591.706.426.634  30,49845 
105 NELY  Rp        474.345.474.753  26,88520 
106 NIKL  Rp     2.129.321.847.708  28,38682 
107 PANR  Rp     1.813.302.512.000  28,22617 
108 PBID  Rp     2.295.734.967.000  28,46207 
109 PBRX  Rp     8.344.251.900.000  29,75259 
110 PGLI  Rp          84.366.005.470  25,15843 
111 PJAA  Rp     4.361.394.289.871  29,10381 
112 PLIN  Rp     5.043.925.604.000  29,24921 
113 PNSE  Rp        457.477.659.067  26,84899 
114 POWR  Rp   18.861.325.208.352  30,56813 
115 PPRO  Rp   16.475.720.486.285  30,43291 
116 PSDN  Rp        697.657.400.651  27,27099 
117 PSKT  Rp        470.089.120.703  26,87619 
118 PSSI  Rp     1.586.640.219.543  28,09264 
119 PTBA  Rp   24.172.933.000.000  30,81625 
120 PTIS  Rp        546.309.266.823  27,02645 
121 PTPP  Rp   52.549.150.902.972  31,59277 
122 PTSN  Rp     4.143.684.601.260  29,05261 
123 PWON  Rp   25.018.080.224.000  30,85062 
124 RANC  Rp        904.003.739.438  27,53010 
125 RBMS  Rp        897.968.027.638  27,52340 
126 RODA  Rp     3.980.849.234.878  29,01252 
127 SCCO  Rp     4.165.196.478.857  29,05778 
128 SCMA  Rp     6.138.226.584.000  29,44556 
129 SILO  Rp     7.694.942.000.000  29,67158 
130 SKBM  Rp     1.771.365.972.009  28,20277 
131 SKLT  Rp        747.000.000.000  27,33933 
132 SMBR  Rp     5.538.079.503.000  29,34267 
133 SMRA  Rp   23.299.242.068.000  30,77944 
134 SMSM  Rp     2.801.203.000.000  28,66107 
135 SOCI  Rp     9.652.263.701.553  29,89821 
136 SONA  Rp     1.250.810.082.430  27,85481 
137 SRAJ  Rp     2.738.883.586.047  28,63857 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode Total Asset 
(Ln Asset) 
SIZE  
138 SRSN  Rp        686.777.211.000  27,25528 
139 SRTG  Rp   20.114.874.000.000  30,63248 
140 SULI  Rp     1.458.048.410.262  28,00812 
141 SUPR  Rp   11.670.481.000.000  30,08808 
142 TBIG  Rp   29.113.747.000.000  31,00223 
143 TBLA  Rp   16.339.900.000.000  30,42463 
144 TBMS  Rp     2.751.458.433.804  28,64315 
145 TCID  Rp     2.445.143.511.801  28,52512 
146 TINS  Rp   15.117.948.000.000  30,34690 
147 TLKM  Rp 206.196.000.000.000  32,95985 
148 TMAS  Rp     2.837.426.144.607  28,67392 
149 TOPS  Rp     3.374.586.229.245  28,84729 
150 TOTL  Rp     3.229.000.000.000  28,80319 
151 TOWR  Rp   22.959.618.000.000  30,76476 
152 TPIA  Rp   45.726.759.774.000  31,45370 
153 TPMA  Rp     1.606.280.075.586  28,10494 
154 TRIS  Rp        633.014.281.325  27,17376 
155 UNIC  Rp     3.406.437.280.692  28,85669 
156 UNTR  Rp 116.281.017.000.000  32,38703 
157 UNVR  Rp   19.523.000.000.000  30,60261 
158 WIKA  Rp   59.230.001.239.000  31,71245 
159 WINS  Rp     3.962.767.142.475  29,00796 
160 WSBP  Rp   15.222.388.589.814  30,35379 
161 WSKT  Rp 124.391.581.623.636  32,45446 
162 WTON  Rp     8.881.778.299.672  29,81502 
 Sumber: Data diolah 
117 
 
 
Lampiran 8 
Daftar Umur Perusahaan 
 
No Kode 
Tahun 
Penelitian 
Tahun 
Berdiri 
AGE 
Ln  
AGE 
1 ABMM 2018 2006 12 0,910 
2 ADHI 2018 1974 44 1,331 
3 ADRO 2018 2004 14 0,970 
4 AGII 2018 1971 47 1,348 
5 AKRA 2018 1977 41 1,312 
6 ALKA 2018 1967 51 1,369 
7 ALMI 2018 1978 40 1,305 
8 ANJT 2018 1993 25 1,169 
9 ANTM 2018 1968 50 1,364 
10 APEX 2018 1984 34 1,260 
11 APLI 2018 1992 26 1,181 
12 APLN 2018 2004 14 0,970 
13 ARII 2018 2007 11 0,875 
14 ARNA 2018 1993 25 1,169 
15 ASII 2018 1957 61 1,414 
16 ATIC 2018 2001 17 1,041 
17 ATPK 2018 1988 30 1,224 
18 BALI 2018 2006 12 0,910 
19 BBRM 2018 1998 20 1,097 
20 BEST 2018 1989 29 1,214 
21 BHIT 2018 1989 29 1,214 
22 BIKA 2018 2007 11 0,875 
23 BIPP 2018 1981 37 1,284 
24 BISI 2018 1983 35 1,268 
25 BMTR 2018 1981 37 1,284 
26 BRNA 2018 1969 49 1,359 
27 BRPT 2018 1979 39 1,298 
28 BSDE 2018 1984 34 1,260 
29 BSSR 2018 1990 28 1,204 
30 BTON 2018 1995 23 1,143 
31 BUKK 2018 1978 40 1,305 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Tahun 
Penelitian 
Tahun 
Berdiri 
AGE 
Ln  
AGE 
32 BULL 2018 2005 13 0,942 
33 BWPT 2018 2000 18 1,061 
34 CARS 2018 1969 49 1,359 
35 CASS 2018 1985 33 1,252 
36 CENT 2018 1987 31 1,234 
37 CSAP 2018 1983 35 1,268 
38 CTTH 2018 1974 44 1,331 
39 DART 2018 1983 35 1,268 
40 DGIK 2018 1982 36 1,276 
41 DOID 2018 1990 28 1,204 
42 DPNS 2018 1982 36 1,276 
43 DPUM 2018 2012 6 0,583 
44 DSNG 2018 1980 38 1,291 
45 EMTK 2018 1983 35 1,268 
46 ERAA 2018 1996 22 1,129 
47 ESSA 2018 2006 12 0,910 
48 EXCL 2018 1989 29 1,214 
49 FMII 2018 1967 51 1,369 
50 GDST 2018 1989 29 1,214 
51 GEMA 2018 1984 34 1,260 
52 GGRM 2018 1958 60 1,410 
53 GIAA 2018 1950 68 1,440 
54 GPRA 2018 1987 31 1,234 
55 HDTX 2018 1973 45 1,337 
56 HRUM 2018 1995 23 1,143 
57 IATA 2018 1968 50 1,364 
58 IDPR 2018 1977 41 1,312 
59 IKBI 2018 1981 37 1,284 
60 IMPC 2018 1981 37 1,284 
61 INAI 2018 1971 47 1,348 
62 INCI 2018 1981 37 1,284 
63 INDF 2018 1990 28 1,204 
64 INDY 2018 2000 18 1,061 
65 INPP 2018 1996 22 1,129 
66 INTD 2018 1976 42 1,318 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Tahun 
Penelitian 
Tahun 
Berdiri 
AGE 
Ln 
AGE 
67 ITMG 2018 1987 31 1,234 
68 JECC 2018 1973 45 1,337 
69 JIHD 2018 1969 49 1,359 
70 JKON 2018 1982 36 1,276 
71 JPFA 2018 1971 47 1,348 
72 JSMR 2018 1978 40 1,305 
73 JTPE 2018 1990 28 1,204 
74 KAEF 2018 1971 47 1,348 
75 KDSI 2018 1965 53 1,379 
76 KICI 2018 1974 44 1,331 
77 KIJA 2018 1989 29 1,214 
78 KINO 2018 1999 19 1,080 
79 KKGI 2018 1981 37 1,284 
80 KLBF 2018 1966 52 1,374 
81 KOPI 2018 1981 37 1,284 
82 KPIG 2018 1990 28 1,204 
83 KRAH 2018 1991 27 1,193 
84 KRAS 2018 1970 48 1,354 
85 KREN 2018 1999 19 1,080 
86 LAPD 2018 1990 28 1,204 
87 LION 2018 1972 46 1,343 
88 LMPI 2018 1976 42 1,318 
89 LTLS 2018 1951 67 1,436 
90 MASA 2018 1988 30 1,224 
91 MBAP 2018 1992 26 1,181 
92 MBTO 2018 1977 41 1,312 
93 MCAS 2018 2010 8 0,732 
94 MDKA 2018 2012 6 0,583 
95 MICE 2018 1990 28 1,204 
96 MIDI 2018 2007 11 0,875 
97 MIKA 2018 1989 29 1,214 
98 MKPI 2018 1972 46 1,343 
99 MMLP 2018 2010 8 0,732 
100 MPMX 2018 1987 31 1,234 
101 MTDL 2018 1983 35 1,268 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Tahun 
Penelitian 
Tahun 
Berdiri 
AGE 
Ln  
AGE 
102 MTLA 2018 1994 24 1,156 
103 MTRA 2018 1980 38 1,291 
104 MYOR 2018 1977 41 1,312 
105 NELY 2018 1997 21 1,113 
106 NIKL 2018 1982 36 1,276 
107 PANR 2018 1995 23 1,143 
108 PBID 2018 1990 28 1,204 
109 PBRX 2018 1980 38 1,291 
110 PGLI 2018 1994 24 1,156 
111 PJAA 2018 1966 52 1,374 
112 PLIN 2018 1983 35 1,268 
113 PNSE 2018 1970 48 1,354 
114 POWR 2018 1990 28 1,204 
115 PPRO 2018 2013 5 0,476 
116 PSDN 2018 1974 44 1,331 
117 PSKT 2018 1989 29 1,214 
118 PSSI 2018 2007 11 0,875 
119 PTBA 2018 1980 38 1,291 
120 PTIS 2018 1985 33 1,252 
121 PTPP 2018 1953 65 1,429 
122 PTSN 2018 1990 28 1,204 
123 PWON 2018 1982 36 1,276 
124 RANC 2018 1997 21 1,113 
125 RBMS 2018 1985 33 1,252 
126 RODA 2018 1984 34 1,260 
127 SCCO 2018 1970 48 1,354 
128 SCMA 2018 1999 19 1,080 
129 SILO 2018 1996 22 1,129 
130 SKBM 2018 1973 45 1,337 
131 SKLT 2018 1966 52 1,374 
132 SMBR 2018 1974 44 1,331 
133 SMRA 2018 1975 43 1,325 
134 SMSM 2018 1976 42 1,318 
135 SOCI 2018 1970 48 1,354 
136 SONA 2018 1978 40 1,305 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
No Kode 
Tahun 
Penelitian 
Tahun 
Berdiri 
AGE 
Ln 
AGE 
137 SRAJ 2018 1991 27 1,193 
138 SRSN 2018 1983 35 1,268 
139 SRTG 2018 2013 5 0,476 
140 SULI 2018 1994 24 1,156 
141 SUPR 2018 2011 7 0,666 
142 TBIG 2018 2010 8 0,732 
143 TBLA 2018 2000 18 1,061 
144 TBMS 2018 1993 25 1,169 
145 TCID 2018 1993 25 1,169 
146 TINS 2018 1995 23 1,143 
147 TLKM 2018 1995 23 1,143 
148 TMAS 2018 2003 15 0,996 
149 TOPS 2018 1996 22 1,129 
150 TOTL 2018 2006 12 0,910 
151 TOWR 2018 2010 8 0,732 
152 TPIA 2018 1996 22 1,129 
153 TPMA 2018 2005 13 0,942 
154 TRIS 2018 2004 14 0,970 
155 UNIC 2018 1989 29 1,214 
156 UNTR 2018 1989 29 1,214 
157 UNVR 2018 1982 36 1,276 
158 WIKA 2018 1960 58 1,401 
159 WINS 2018 1995 23 1,143 
160 WSBP 2018 2014 4 0,327 
161 WSKT 2018 1961 57 1,397 
162 WTON 2018 1997 21 1,113 
  Sumber: Data diolah 
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Lampiran 9 
Hasil Output SPSS Statistik Deskriptif 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengungkapan 
Sukarela 
162 ,1884058 ,6376812 ,421631773 ,0733460699 
Kepemilikan 
Manajerial 
162 ,0000013 ,8468715 ,078806993 ,1620538005 
Kepemilikan Asing 162 ,0004256 ,9423353 ,256561362 ,2557852585 
Kepemilikan 
Institusional 
162 ,0005097 ,9512700 ,488099252 ,2833175752 
Ukuran Perusahaan 
162 52193007226 
344711000000
000 
15728288325618,
68 
37062933505684,
780 
Umur Perusahaan 162 4 68 31,86 13,864 
Valid N (listwise) 162     
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Lampiran 10 
Hasil Output Uji F dan Koefisien Determinasi 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,095 5 ,019 3,850 ,003b 
Residual ,771 156 ,005   
Total ,866 161    
a. Dependent Variable: Pengungkapan Sukarela 
b. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 
Perusahaan, Kepemilikan Asing, Kepemilikan Institusional 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,335a ,112 ,083 ,0702185083 
a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, 
Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing , Kepemilikan Institusional 
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Lampiran 11 
Hasil Output Asumsi Klasik 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 162 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,06920074 
Most Extreme Differences Absolute ,045 
Positive ,045 
Negative -,030 
Test Statistic ,045 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,040 ,109  ,370 ,712   
Kepemilikan 
Manajerial 
-,057 ,040 -,126 -1,407 ,161 ,716 1,396 
Kepemilikan Asing -,017 ,028 -,058 -,600 ,549 ,619 1,615 
Kepemilikan 
Institusional 
,014 ,026 ,054 ,533 ,595 ,564 1,774 
Ukuran Perusahaan ,012 ,003 ,280 3,669 ,000 ,981 1,020 
Umur Perusahaan ,024 ,029 ,065 ,833 ,406 ,952 1,051 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Sukarela 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,012 ,067  ,174 ,862 
Kepemilikan Manajerial -,039 ,025 -,148 -1,596 ,113 
Kepemilikan Asing -,025 ,017 -,148 -1,481 ,141 
Kepemilikan Institusional -,014 ,016 -,094 -,894 ,373 
Ukuran Perusahaan ,002 ,002 ,090 1,128 ,261 
Umur Perusahaan -,006 ,017 -,030 -,367 ,714 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,00292 
Cases < Test Value 81 
Cases >= Test Value 81 
Total Cases 162 
Number of Runs 71 
Z -1,734 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083 
a. Median 
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Lampiran 12 
Hasil Output Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,040 ,109  ,370 ,712 
Kepemilikan Manajerial -,057 ,040 -,126 -1,407 ,161 
Kepemilikan Asing -,017 ,028 -,058 -,600 ,549 
Kepemilikan Institusional ,014 ,026 ,054 ,533 ,595 
Ukuran Perusahaan ,012 ,003 ,280 3,669 ,000 
Umur Perusahaan ,024 ,029 ,065 ,833 ,406 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Sukarela 
 
 
 
 
